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Abstract 

This research was held in Sekupang Internasional Ferry Terminal (8F1). 8FT is 
the public seaport for the internasional crossroad from Batam.-Indonesia to the Front 
Harbour of 8ingapore. At this time, PT. Indodharma Corpora was entrusted by the Batan 
Industrial Development Authority as we know as Batam Indonesia Free Zone Authority 
IBIFZAI BP Batam. to build, manage and maintenance the SFT for 28 years. 

The purpose of this research are: to know about SFT's factors of strength, 
weakness, opportunity and threat, to know and analyzeabout 8FT's competitives profile, 
and to know and analyze how the SFT proceessing and composing their marketing 
strategy. 

The research used quantitative and desciptive method. It's used to measure 
internal and external factor and the 8FT's competitive profile. Furthermore composing 
IE matrix to know the position of the company and to find out what strategy is executed. 

The result of this reseach showed that, the main strenght of SFT are physical 
resources (rate 5.00 and total score 0.80), a convenient services for passenger (rate 3.80 
and total score 0.57), and human resources (rate 4.20 and total score 0.41). Followed by 
public sector, reputation of organization, technology, research and development (R and 
D). The main weaknesses of the SFT are location of the port far from city centre (rate 
3.40 and total score 0.40), low of market share (rate 3.00 and total score 0.27), SFT does 
not have clear market strategy (rate 3.20 and total score 0.24) followed by organization 
resources, and financial resources. 

Main opportunities for the companies are distance travelled closer to port of 
Singapore, the increasing number of cruise operator followed by economic conditions, 
lifestyle communities and the fiscal costs of liberation to Singapore and Malaysia. 
pelabuhan ferry internasional Sekupang. The greatest threat to international ferry port 
Sekupang are There is a special port that serves the public passenger, port location 
within easy reach and a rise in seaport ta:xes also one should be wary of threats by the 
company. 

There are two main competitors of the company, namely the special port 
Harbourbay and general port Batam. Centre. From the results obtained in the competitive 
profile matrix, the position of port international ferry sekupang is a strong with the scores 
3.70, Batam. Center Harbour score is 3,35 and scores of Harbourbay port is 3.25. To 
determine strategy that will be chosen, Corporate position is determined by using a 
matrix of IE. The strategy will be running is growing and developing according to the 
position of ports in a cell I. Further, marketing strategy company that so far have not 
planned and implemented as a ~ectional will continue to be developed by emphasizing 
segmentation, targeting, positioning and marketing mix services ( 7P ) more accurate. 

Key Words: SWOT Analysis, Marketing Strategy. 
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Abstrak 

PeneJitian ini diJakukan di pelabuban (terminal) ferry intemasional Sekupang. 
Pelabuban ferry intemasionaI Sekupang adaIah pelabuhan umum untuk 
penyeberangan intemasional dari Batam-Indonesia ke pelabuhan Singapura. Saat ini 
PT. lndodhanna Corpora dipen;aya oleh Otorita Pengembangan Daerah Industri PuJau 
Batam yang dikenal sekarang sebagai Badan Pengusahaan Perdagangan Bebas dan 
Pelabuhan Bebas Batam (BP-Batam) untuk memban~ mengelola dan memelihara 
pelabuban ferry intemasional Sekupang seJama 28 tabun. 

Tujuan yang ingin dicapai dari peneJitian ini adalah (1) untuk mengetahui 
apakah faktor-faktor yang menjadi keltuatan dan kelemahan pelabuhan ferry 
intemasional Sekupang. (2) untuk mengetabui apakah faktor-faktor yang menjadi 
peJuang dan ancaman bagi pelabuhan ferry intemasional Sekupang, (3) untuk 
menganalisis bagaimana posisi peJabuhan ferry internasional Sek.upang dibandingkan 
dengan pelabuhan umum dan pelabuhan khusus lainnya, dan (4) untuk menganalisis 
bagaimana proses penyusunan strategi pemasaran pada pelabuhan ferry intemasional 
Sekupang. 

Metode yang digunakan adalah Penelitian deskriptif kuantitati( untuk 
mengukur faktor-faktor internal dan eksternal perusahaan dan profil persaingannya. 
Selanjutnya menyusun matrik IE (internal External) untuk mengetahui posisi 
perusahaan dan strategi apa yang dapat dijalankannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan utama pelabuhan ferry 
internasional Sekupang adalah sumberdaya . fisik (rating 5,00 dan skor 0,80), 
pelayanan yang memberikan kenyamanan kepada konsumen (rating 3,80 dan skor 
0,57), dan sumberdaya manusia (rating 4,20 dan skor 0,41). Diikuti oleh status 
sebagai pelabuhan umum, reputasi ~ teknologi, serta riset dan 
pengembangan. Kelemahan perusahaan adalah lokasi pelabuhan yang jauh dari pusat 
kota (rating 3,40, skor 0,40), penguasaan pasar yang kecil (rating 3,00, skor 0,27) dan 
strategi pemasaran yang tidak jelas (rating 3,20, skor 0,24) diikuti oleh sumberdaya 
organisasi dan sumberdaya finansial. Peluang yang dapat dimanfaatkan perusahaan 
cukup besar terutama jarak tempuh pelabuhan yang lebih dekat ke Singapura dan 
bertambahnyajumlah operator pelayaran serta diikuti oleh kondisi ekonomi, dan gaya 
hidup masyarakat serta pembebasan biaya fiskal ke Singapura dan Malaysia. 
Ancaman terbesar bagi pelabuhan ferry intemasional Sekupang adalah terdapatnya 
pelabuhan khusus yang melayani penumpang umum dan lokasi pelabuhan yang 
mudah dicapai. Kenaikan seaport taxes juga menjadi salah satu ancaman yang patut 
diperhatikan oleh perusahaan. 

Terdapat dua pesaing utama perusahaan, yaitu pelabuhan khusus Harbourbay 
dan pelabuhan umum Batam Centre. Dan hasil yang diperoleh pada matriks profil 
persaingan posisi pelabuhan ferry intemasional Sekupang adaIah kuat dengan skor 
3,70 sementara skor pelabuhan Batam Centre adalah 3,35 dan skor pelabuhan 
Harbourbay adalah 3,25. Untuk menentukan strategi yang akan dipilih, posisi 
perusahaan ditentukan dengan menggunakan matrik IE. Strategi yang akan dijalankan 
adalah tumbuh dan kembangkan sesuai posisi pelabuhan di sel I. Untuk ito, strategi 
pemasaran perusahaan yang selama ini belum direncanakan dan dilaksanakan secara 
terarah akan terus dikembangkan dengan menekankan pada segmentasi, targeting, 
positioning dan bauran pemasaran jasa (7P) yang lebih tepat. 

Kata Kunci : Analisis SWOT, Strategi Pemasaran. 
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RADII 


TINJAUAN PUSTAKA 


2.1. Tinjauan Penelitian Terdabulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (20 10) Kajian Strategi Pemasaran Sarana 

Transportasi Laut PT. PELNI di Kawasan Indonesia 8agian Timur. Dari analisis 

lingkungan internal dan ekstemal dapat diidentifikasi tujuh fak.tor internal yang 

menjadi kekuatan dan enam faktor keJemahan, lima faktor ekstemal yang menjadi 

peluang dan lima faktor yang menjadi ancaman bagi PT. PeJni, dituangkan ke dalam 

matriks IE berada pada sel I (strategi Grow and Build). Hasil dari anaJisis SWOT 

adalah Strategi S..Q: Market Development Strategy, strategi S-T (Product 

Development Strategy), strategi W..Q (Market Penetration Strategy), dan Strategi W

T (Brand Image Strategy). Dari hasil penentuan prioritas dengan analisis matriks 

QSP, dihasilkan prioritas strategi Market Development Strategy (nilai TAS 5,913), 

yaitu meningkatkan pangsa pasar dengan fokus ke pasar pedagang dan kalangan 

menengah kebawah, menggunakan jasa pelayana..TJ. kapal laut menuju ke tempat 

tujuan (nilai TAS 5,913). 

Strategi Pemac;aran dalam Persaingan Bisnis oleh Arlina Nurbaity Lubis 

(2004) mengambil kesimpulan bahwa sudah selayaknya perusahaan rnemiliki strategi 

pemasarannya sendiri sebelum mereka menjalankan ataupun memasarkan 

produk/jasanya. Strategi pernasaran yang dibuat hendaknya haruslah 

mempertimbangkan situasi dan keadaan perusahaan baik keadaan intern perusahaan 

itu sendiri atau lingkungan mikro perusahaan, maupun keadaan ekstern perusahaan 

atau yang dikenal dengan lingkungan makro perusahaan. Perusahaan yang berjaya 

dan mampu mempertahankan serta meningkatkan lagi penjualannya di tengah-tengah 
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pesaingnya adalah perusahaan yang telah berhasil menetapkan strategi pemasarannya 

serta strategi bersaingnya dengan tepat. 

Iswanto (2009) meneliti tentang Strategi Pengembangan Annada Transportasi 

Laut Nasional di Era Global menyimpulkan bahwa untuk mengantisipasi 

perkembangan di era global diperlukan strategi yang baik dengan cam mengukur 

kemampuan pelayanan transportasi laut nasional, mau melakukan konsolidasi melalui 

restrukturisasi dan refonnasi peraturan yang ada serta kelembagaan. Juga 

meningkatkan kompetensi SDM yang ada dan penerapan manajemen terkini serta 

teknologi dalam penyelenggaraan transportasi laut, meningkatkan kualitas jasa 

transportasi laut, keselamatan dan keamanan, penegakan hukum di bidang pelayaran 

serta aksesibilitas masyarakat. 

Cemsit Kayalar (2011) Marketing Strategy: A Case Study Approach to 

Standardization & Adaptation Practices in the Commercial Vehicles Market 

menuliskan dalam abstraknya: Levitt (1983) memperlihatkan efek dari perubahan

perubahan dan globalisasi pada cara bisnis menyusun strategi pemasaran dipandang 

dari dunia yang lebih lecil dan lebih dapat diakses yang dihasiIkan dari 

perkembangbiakan teknologi dan the proletarization of markets. Tugas manajer 

dengan pencapaian sukses bisnis pada saat mempertimbangkan keputusan standarisasi 

vs keputusan adaptasi harns memperhatikan sisi penawaran serta pennintaan dan 

kondisi eksogen dan endogen di pasar. Fungsi pemasaran dalam perusahaan 

kemungkinan menjadi hal terpenting sebagaimana solusi penyusunan prod uk inovatif 

untuk menjawab kebutuhan dan keinginan serta mengarahkan usaha penciptaan nilai 

dari perusahaan untuk menjaga pembayaran peJanggan melalui siklus hidup labanya. 

Kualitas produk dan inovasi adalah penting untuk mencapai sukses. Pilihan ekonomis 
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dari penggunaan strategi standar atau strategi yang diadaptasi harus dibuat dalam 

kontek kemampuan sekarang dan yang akan datang. 

2.2. Kerangka Pemikiran 

Menurut PP No 61 tabun 2009, pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan 

dan/atau perairan dengan batas-hatas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintaban dan 

kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun 

penumpang, danlatau bongkar muat barang, berupa pelabuhan dan tempat berlabuh kapal 

yang diJengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan 

penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antannoda transportasi. 

Ditinjau dari segi penyelenggaraannya, pelabuhan terdiri atas pelabuhan umum dan 

pelabuhan k.'1usus. Pelabuhan umum diselenggarakan untuk kepentingan pelayanan 

masyarakat umum. Penyelenggaraan pelabuhan umum dilakukan olch pemerintab dan 

pelaksanaanya dapat dilimpahkan kepada badan usaha milik negara yang dibcri 

wewenang mengelola pelabuhan umum. 

Pelabuhan khusus diselenggarakan untuk kepentingan sendiri guna menunJang 

kegiatan tertentu. Pelabuhan ini tidak boleh digunakan untuk kepentingan umum, kecuali 

dalam keadaan tertentu dengan ijin Pemerintab. Pelabuhan khusus dibangun oleh suatu 

perusahaan baik pemerintah maupun swasta, yang berfungsi untuk prasarana pengiriman 

hasil produksi perusahaan tersebut (PP No 61 tahun 2009). 

Strategi pemasaran menurut Cravens (2000: 31): terdiri atas analisis, pengembangan 

strategi dan pelaksanaan aktivitas-aktivitas dalam pengembangan visi tentang pasar yang 

dilayani oleh organisasi, menyeleksi strategi pasar sasaran, menyusun tujuan, 
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mengembangkan dan melaksanakan serta mengelola program positioning, strategi 

pemasaran didesain untuk memenuhi nilai yang dibutuhkan oleh pelanggan dalam setiap 

pasar sasaran. 

Lebih lanjut Cravens (2000: 32) menyatakan bahwa proses strategi pemasaran terdiri 

atas: analisis situasi, mendesain strategi pemasaran, mengembangkan program 

pemasaran, dan mengimplementasikan serta mengelola strategi pemasaran 

Pemasaran jasa pelabuhan berbeda dengan pemasaran barang. Perbedaan tersebut 

menurut Lovelock (1991 : 6), antara lain : 

1. Jasa lebih bersifat intangibles, 

2. Konsumen terlibat dalam proses produksi, 

3. Manusia adalah bagian dari produk, 

4. Kualitas jasa sulit distandarkan, 

5. Jasa tidak: mempunyai persediaan, 

6. Distribusi sangat bervariasi 

Dalam pemasaran jasa, karakteristik dari jasa itu sendiri menjadi salah satu faktor yang 

harus mendapat perhatian. Kotler (2008) mendefinisikan jasa sebagai berikut : Jasa 

adalah setiap tindakan atau /cegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak, pada 

dasamya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan /cepemilikan apapun. Produk jasa 

mungkin atau mungkin tidak berkaitan dengan produkjisik. 

Agar strategi pemasaran yang dikembangkan perusahaan dapat diimplementasikan 

sesuai dengan tujuan perusahaan, maka perusahaan harus melakukan tahapan analisis dan 

pemilihan strategi. Tahapan tersebut terdiri atas (David: 2009): Tahap pertama, 
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merupakan tahap masukan (The Input Stage), kerangka kerjanya mencakup proses 

analisis Jingkungan pemasaran yang meliputi kekuatan, keJemahan, peJuang dan ancaman 

yang lebih dikenal sebagai analisis SWOT (strengthi kekuatan, weaknes.'fes/ kelemahan, 

opportunity/ peluang and threat! ancarnan). Analisis SWOT adaJah suatu teknik yang 

digunakan secara luas sehingga manajer dapat membuat gambaran mengenai situasi 

strategis perusahaan. Hasilnya dalam bentuk Matrik Evaluasi Faktor Eksternal (EFE), 

Matrik EvaJuasi Faktor Internal (EFI) dan Matrik Profil Persaingan (MPP). 

Pengamatan terhadap lingkungan internal meliputi sumberdaya keuangan (kapasitas 

kredit perusahaan, kemarnpuan menghasilkan dana internal), sumberdaya fisik (bentuk 

fisik peJabuhan, lokasi pelabuhan), sumberdaya manusia (pengalaman, loyalitas, 

pelatihan, komitmen), sumberdaya organisasi (sistem perencanaan, koordinasi, 

pengendalian), sumberdaya teknologi (persediaan teknologi, fasilitas pelabuhan), 

sumberdaya unnlk inovasi (kegiatan riset dan kreativitas). reputasi perusahaan (persepsi 

kuaJitas pelabuhan, hubungan baik dengan pengguna jasa). Termasuk pelaksanaan 

strategi pemasaran yang meJiputi segmentasi, targeting dan Positioning (STP), dan 

pelaksanaan bauran pemasaran jasa yaitu produk, harga, promosi, distribusi, proses, 

manusia dan tampilan fisik peJabuhan. 

Pengamatan terhadap faktor eksternal organisasi terkait dengan kelompok yang 

secara langsung mempengaruhi operasi utama perusahaan, meliputi: pemerintah, 

masyarakat iokal, pesaing, pelanggan. Termasuk kelompok yang secara tidak langsung 

mempengaruhi operasi utama perusahaan, meliputi faktor ekonomi, faktor sosial, faktor 

budaya, faktor demografi, faktor Iingkungan, faktor politik, faktor pemerintah, faktor 

hukum, dan faktor teknologi. 
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Untuk mengidentifikasikan posisi strateginya da)am persaingan, akan disusun Matrik 

Prom Persaingan antara perusahaan dengan beberapa pesaing utama perusahaan. Faktor 

yang digunakan ada)ah faktor yang mendukung kesuksesan perusahaan dibandingkan 

dengan pesaing terdekatnya, misa) pangsa pasar, harga, posisi keuangan, kualitas produk, 

dan loyaJitas konsumen. 

Tahap leedua, tahap Penyesuaian (The Matching Stage) merupakan tahapan 

penyesuaian sumberdaya dan kemampuan yang dimiliki organisasi dengan pe)uang dan 

resiko yang diciptakan o)eh Jingkungan ekstemal perusahaan. Pada tahap ini akan 

dihasilkan Matrik SWOT dengan empat tipe strategi yaitu strategi SO (Strengths

Opportunities), strategi WO (Weaknesses-Opportunities), strategi ST (Strengths-Threats), 

dan strategi WT (Weaknesses-Threats). Untuk membantu perusahaan meJihat posisinya 

terkait analisis SWOT, akan digunakan matrik IE yang akan mencenninkan strategi yang 

dapat dilakukan o)eh perusahaan. 

Tahap leetiga, tahap keputusan (The Decision Stage), merupakan tahapan di mana 

penentuan strategi pemasaran yang akan dija)ankan perusahaan. Strategi ini meliputi 

Segmentasi, Targeting, Positioning (STP) dan pelaksanaan Hauran pemasaran Jasa (7P) 

yang bisa diimplementasikan o)eh perusahaan. 

Adapun kerangka pemikiran dari penuJisan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Pengelola pelabuhan ferry 

UJlIkungan Pemasaran 

Anallsis Internal: 	 Anallsis E!esternal: 

• 	 Sumberdaya flsik pesaing, 

• 	 SUmberdaya pemerintah, 
keuangan pelanggan, 
Sumberdaya manusia • 	 rnasyarakat lokal 

• 	 Sumberdaya 
organisasi 

Matrik IFE, Matrik EFE, dan 

Analisis Posisi Perusahaan 

Strateg! Pemasaran yang akan 

dljalankan Pelabuhan 

Gambar 1.1. KeraDgka PemikiraD PenuliaD 
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2.3. Aoalisis Liogkuogao Ioteroal 

Lingkungan internal merupakan lingkungan yang berada di dalam suatu 

organisasi dan secara fonnal mempunyai implikasi yang langsung pada organisasi 

tersebut. Lingkungan internal organisasi memiJiki pengaruh yang sangat besar 

terhadap proses formulasi strategi. Analisis lingkungan internal dilakukan secara 

paralel dengan anal isis lingkungan eksternal. 

Analisis terhadap lingkungan internal perusahaan adalah proses perencanaan 

strategi yang mengkaji faktor internal perusahaan untuk menentukan di mana 

perusahaan memiJiki kekuatan dan kelemahan yang berarti, sehingga perusahaan 

dapat memanfaatkan peluang dan menghindari ancaman dengan cam paling efektif. 

Pada perspektif manajemen saat ini, perusahaan merupakan kumpulan dari 

berbagai unsur yang terdiri atas sumberdaya, kapabiJitas, dan kompetensi yang 

dimiliki perusahaan. Faktor-faktor yang termasuk ke dalam Jingkungan internal 

meliputi: 

1. Sumber Daya (Resources) 

Secara umum sumberdaya dapat diartikan sebagai input yang dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk proses operasi. Sumberdaya dapat dibedakan atas sumberdaya 

berwujud (tangible resources) dan sumberdaya tidak berwujud (intangible 

resources). Sumberdaya berwujud merupakan sumberdaya yang dapat dilihat, 

disentuh dan dihitung, misalnya bangunan dan peralatan. Sumberdaya tidak 

berwujud merupakan sumberdaya yang tidak terlihat. Indikator nilai strategis 

sumberdaya adalah sampai seberapa jauh sumberdaya tersebut mampu 

memberikan kontribusi terhadap keunggulan bersaing yang berkesinambungan. 

(Budiman dkk: 2010). 
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Tabel 2.1. Sumberdaya Berwujud 

Sumber Oaya Finansial Kapasitas kredit perusahaan, 
kemampuan 
menghasilkan dana internal 

Sumber Daya Fisik Kecannihan peralatan, lokasi 
Sumber Daya Manusia Pengalaman, loyalitas, pelatihan, 

komitmen 
Sumber Daya Organisasi Sistem perencanaan, koordinasi, 

pengendalian 
Sumber Daya Teknologi Persediaan teknologi, paten, merk 

dagan2. hak ciota 
Sumber Daya untuk Inovasi Kegiatan riset, kreativitas 
Reputasi M~ Persepsi kuaJitas, hubungan baik 

dengan pemasok .
Sumber: Budiman Chnstiananta dkk. (2007). Manajemen Strategik, Buku Materi 
Pokok, Pusat Penerbitan Universitas Terbuka, Jakarta, him 4.2 

2. Kemampuan (Capability) 

Kemampuan merupakan sekumpulan sumberdaya yang secara integratif 

digunakan dalam aktivitas perusahaan untuk mencapai tujuan. Kemampuan 

merupakan kombinasi unik sumberdaya berwujud yang dimiliki perusahaan. 

Untuk menentukan kemampuan perusahaan digunakan dua pendekatan, 

pendekatan fungsional dan pendekatan rantai nilai (value chain) (Budiman 

dkk:2010). 

a. Pendekatan Fungsional 

Pendekatan fungsional menentukan kemampuan perusahaan secara relatif 

terhadap fungsi-fungsi utama perusahaan, diantaranya adalah sumberdaya 

manusia, keuangan, pemasaran, dan operasi (Budiman dkk:201O). Jika seorang 

manajer bermaksud untuk merevisi suatu strategi, maka manajer tersebut dapat 

memilih faktor-faktor kunci yang dianggap paling penting dalam mencapai 

keberhasiIan perusahaan. Faktor-faktor internal tersebut juga berbeda antara satu 

perusahaan dengan perusahaan yang lain. Hal ini bergantung pada aspek jenis 
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industri, segmen pasar, sikJus hidup produk dan posisi perusahaan pada suatu 

waktu. 

TabeL 2.2. Faktor-Faktor Internal Kunci 

Pemasaran Pangsa pasar, produk/jasa perusahaan, 
luasnya lini produk, citra dan kualitas 
produkljasa, salman distribusi, strategi 
penetapan harga, loyalitas terhadap 
merle. 

Keuangan dan Akuntasi Kemampuan mendapatkan modal, 
hubungan dengan investor / pemil ikl 
pemegang saham. biaya masuk 
industri dan hambatan masuk, 
pengendalian biaya yang efektif: price 
earning ratio, efisiensi dan efektivitas 
sistem akuntansi 

Jasa, Operasi, Teknik 8iaya dan ketersediaan bahan baku, 
hubungan dengan pemasok, lokasi 
fasilitas produksi dan layout, skala 

'. 
ekonomis. efisiensi teknis fasilitas dan 
utilisasi kapasitas 

Sumber Oaya Manusia Efektivitas manajemen SOM, 
efektivitas dan efisiensi peJatihan dan 
pengembangan SOM, efektivitas 
sistem imbalan, tingkat perputaran 
karyawan, kemampuan SOM, 
pengalaman SOM 

Organisasi dan Manajemen Umum Struktur organisasi, iklim organisasi, 
sistem perencanaan strategik, sistem 
pengendalian organisasi 

Sistem Informasi ketepatan waktu dan akurasi 
infonnasi, relevansi informasi untuk 
pengambilan keputusan dan 
kemampuan pegawai untuk 
memanfaatkan informasi 

Sumber: Budiman Christiananta dkk. (2007). Manajemen Strategik, Buku Materi 
Pokok, Pusat Penerbitan Universitas Terbuka, Jakarta, him 4.3 

b. Pendekatan Rantai Nilai (Value Chain) 

Konsep rantai nilai yang dikembangkan oleh Michael Porter dapat digunakan 

untuk menganalisis aktivitas-aktivitas nilai secara rinei, bagaimana aktvitas 

tersebut berinteraksi dan apa pentingnya setiap aktivias tersebut. Rantai nilai 

memilah-milah aktivitas perusahaan ke dalam kegiatan-kegiatan yang penting 
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secara strategik sehingga dapat digunakan untuk memaharni perilaku biaya dan 

sumber-sumber differensiasi yang potensial bagi perusahaan. Sehingga diharapkan 

perusahaan marnpu beroperasi dengan biaya yang lebih rendah atau mempunyai 

keungguJan yang lebih baik dibandingkan dengan pesaing. 

Menurut Porter, aktivitas perusahaan dibagi dalarn dua ketegori, yaitu aktivitas 

utarna (primary activities) dan aktivitas pendukung (support activities). Aktivitas 

utarna adalah kegiatan perusahaan yang menyangkut pembuatan fisik produk, 

pemasaran dan penjuaJan, pendistribusian kepada pembeli, dan aktivitas layanan 

puma jual. Aktivitas utarna terdiri atas lima kegiatan, yaitu Jogistik ke dalarn, 

operasi, logistik keluar, pemasaran dan penjualan, pelayanan. 

Aktivitas pendukung berfungsi meJengkapi aktivitas-aktivitas utarna meJalui 

fungsi-fungsi yang dikelompokkan atas empat kategori: pembeJian, pengembangan 

teknologi, manajemen sumberdaya manusia dan infrastruktur perusahaan. 

3. Kompentesi Inti (Core Competence) 

Ada tiga parameter yang dapat diterapkan untuk mengidnetifikasi kompetensi inti 

dalarn perusahaan. Pertarna, apakah kompetensi inti memberikan akses potensial 

kepada berbagai macam pasar. Kedua, apakah kompetensi inti dapat memberikan 

kontribusi signifikan pada manfaat yang diterima pelanggan. Ketiga, apakah 

kompetensi inti yang dimiliki perusahaan membuat pesaing mengaJami kesulitan 

untuk meniru. Kemarnpuan atau kapabilitas yang merupakan kompetensi inti jika 

memenuhi empat kriteria (Budiman dkk: 201 (}.), yaitu: 

a. 	 Kemampuan yang bemilai (valuable capabilities), kemarnpuan yang 

memungkinkan perusahaan marnpu memanfaatkan peJuang dan atau 

meminimalkan ancaman lingkungan ekstemalnya 
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b. Kemampuan yang langka (Rare Capabilities), kemampuan yang hanya 

dimiliki sedikit pesaing, baik pesaing saat ini maupun pesaing yang akan 

datang 

c. 	 Kemampuan yang tidak dapat ditiru secara sempuma (Imperfectly imitable 

capabilities), kemampuan yang tidak mudah dikembangkan oleh 

perusahaan lain 

d. 	 Kemampuan yang tidak dapat diganti (Nonsubstitulable capabilities). 

kemampuan yang sulit disubstitusikan. 

2.4.Anslisis Liagkuagsn Eksterasl 

Analisis lingkungan eksternal bertujuan untuk mengetahui ancaman dan peluang. 

Ancaman adalah suatu kondisi dalam lingkungan umum yang dapat menghambat 

usaha-usaha perusahaan untuk mencapai daya saing strategik. Sedangkan peluang 

adalah kondisi dalam Iingkungan umum yang dapat membantu perusahaan mencapai 

daya saing strategik. 

Kotler (2008) menjelaskan bahwa lingkungan ekstemal perusahaan terdiri dari 

berbagai peubah (peluang dan ancaman) yang berada di luar suatu organisasi dan 

berada di luar suatu pengendaJian jangka pendek manajemen puncak. Analisis 

lingkungan ekstemal dapat dimulai dengan mengumpulkan intelijen persaingan 

(competitive intelligence) dan informasi tentang sosial, budaya, demografi, 

lingkungan, ekonomi. politik, hukum. pemerintahan dan tren teknologi. Faktor-faktor 

kunci ekstemal harus memenuhi kriteria antara lain. penting untuk pencapaian tujuan 

jangka panjang dan tujuan tahunan. dapat diukur. dapat diaplikasikan pada semua 

perusahaan yang bersaing dan hirarkis dalam arti sebagian faktor tersebut 
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menyangkut perusahaan secara keseluruhan dan sebagian lainnya hanya terfokus 

pada area fungsional atau divisional. 

2.4.1. Lingkungan Makro 

Lingkungan jauh perusahaan terdiri dari faktor faktor yang pada dasarnya di 

luar dan terJepas dari perusahaan. Faktor-faktor utama yang dapat diperhatikan 

adalah faktor ekonomi. sosiaJ. budaya demografi dan lingkungan politik, 

pemerintahan dan hukum. teknologi. ekoJogi dan persaingan. Lingkungan jauh ini 

memberikan kesempatan besar bagi perusahaan untuk maju sekaJigus dapat menjadi 

hambatan dan ancaman untuk maju, penjelasan dan tiap faktor adalah : 

1) Faktor Politik, Pemerintahan dan Hukum 

Faktor-faktor politik, pemerintahan dan hukum dapat menciptakan peluang 

atau ancaman bagi organisasi keeil. menengah, besar. berorientasi laba dan tidak 

berorientasi laba di semua industri. Arah. kebijakan dan stabilitas politik pemerintah 

menjadi faktor penting bagi para pengusaha untuk berusaha. Situasi politik yang 

tidak kondusif akan berdampak negatifbagi dunia usaha, begitupula sebaJiknya. Bagi 

perusahaan yang memiliki ketergantungan sangat tinggi pada kontrak atau bantuan 

pemerintah, ramalan situasi poJitik dapat menjadi bagian terpenting dari ekstemal 

audit. 

Perumus strategi saat ini hams memiliki keahlian lebih di bidang politik dan 

hukum dibandingkan perumus strategi masa lalu yang perhatiannya hanya pada 

masalah ekonomi dan teknik-teknik umum perusahaan. Para perumus strategi saat ini 

perlu meluangkan waktunya untuk bertemu dengan pejabat pemerintah, menghadiri 

acara-acara yang diselenggarakan oJeh pemerintah, memberi opini-opini publik dan 

bertemu dengan keJompok-kelompok pedagang, asosiasi industri dan sebagainya. 
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Tabel. 2.3. Variabel Politik, PemerintabaD daD Hukum 

• Regulasi atau deregulasi pemerintah • Hubungan pribumi dan non pribumi 
• Perubahan peraturan perpajakan • Peraturan ekspor-impor 
• Tarifkhusus • Perubahan kebijakan fiskal dan 
• Jumlah paten moneter pemerintah 
• Perubahan perundang-undangan • Kondisi politik luar negeri 

paten • Besar anggaran pemerintah 
• Anggaran Pertahanan Negara • Pasar minyak, tenaga kerja, nilai 
• Bantuan Pemerintah tukardunia 
• Hukum perJindungan lingkungan • Lokasi dan kekerasan aksi teroris 
• Undang-undang ketenagakerjaan • PemiJu 
• Undang-undang anti trust 
• Tingkat Subsidi Pemerintah 

Sumber: Budiman Christiananta dkk. (2007). Manajemen StraJegik, Buku Materi 
Pokok:., Pusat Penerbitan Universitas Terbuka, Jakarta, him 3.8 

2) Faktor Ekonomi 

Kekuatan ekonomi adalah kekuatan yang mengatur pertukaran material, uang, 

tenaga atau energi dan informasi. Faktor-faktor ekonomi dapat memiliki dampak 

terhadap berbagai kinerja perusahaan dan industri. Perubahan kekuatan ekonomi 

dapat menciptakan peluang bagi sekelompok perusahaan dan sekaligus ancaman bagi 

sekelompok perusahaan lainnya. 

Lingkungan ekonomi merupakan kekuatan penting yang mempengaruhi 

aktivitas pemasaran perusahaan. Beberapa faktor kunci yang perlu diperhatikan 

dalam menganalisis ekonomi suatu daerah atau negara adalah siklus bisnis, 

ketersediaan energi, inflasi, suku bunga, investasi, harga-harga produk dan jasa, 

produktivitas dan tenaga kerja. 

Variabel kekuatan ekonomi meliputi: kebijakan fiskal, kebijakan moneter, 

fluktuasi harga, tingkat inflasi, tingkat bunga, pola konsumsi, nilai tukar mata uang, 

tren GDP, tren pengangguran. tren pasar modal dan lain sebagainya. 
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3) Faktor Sosial. Budaya, Demografi dan Lingkungan 

Perubahan sosial. budaya, demografi dan lingkungan memiliki dampak besar 

terhadap semua produk, jasa, pasar dan pelanggan. Trend sosial. budaya, demografi 

dan Iingkungan membentuk cara baru dalam gaya hidup. cara kerja, hasil dan 

konsumsi masyarakat. Tren baru menciptakan tipe konsumen yang berbeda dan 

akibatnya muncuJ produk, jasa dan strategi yang berbeda. 

VariabeJ sosial, budaya, demografi dan lingkungan antara Jain: tingkat 

kematian, perkawinan, perceraian. jumJah kelahiran, pemdapatan per kapita, tingkat 

imigrasi, tingkat harapan hidup. gaya hid up, kepercayaan kepada pemerintah, tingkat 

pendidikan, peraturan pemerintah, sikap terhadap kualitas produk, sikap terhadap 

layanan konsumen, poJusi udara, poJusi air, jumlah pekelja wanita dan minoraitas dan 

sebaginya. Eksekutif pemasaran memiliki tugas dan masalah yang sangat komplek. 

Pola budaya masyarakat mencak:up gaya hidup, nilai dan kepercayaan telah berubah 

dengan lebih cepat daripada kebiasaan yang laJu. 

4) Faktor Tekno]ogi 

Perubahan teknologi teljadi san~at cepat dan sangat mempengaruhi kehidupan 

manusia sehari-hari termasuk kehidupan organisasi. Perkembangan teknologi 

merupakan hal yang sangat berperan penting terhadap keberhasilan suatu usaha. 

Adanya teknologi dapat memudahkan pemasar untuk memasarkan produknya dengan 

efektif dan efisien. TeJrnologi baru dapat menunjukkan biaya produksi lebih rendah, 

kendali penemuan produk baru lebih efisien dan manajemen sistem informasi lebih 

baik. 

Perkembangan teknologi mempermudah dan mempercepat manusia 

melakukan pekeJjaannya, juga mempercepat dan mempermudah serta menjaga 

keakuratan dan keamanan data dalam berkomunikasi. Kekuatan teJrnologi 
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menggambarkan peluang dan ancaman utama yang harns dipertimbangkan oleh 

perumus strategi. Kemajuan teknologi dapat menciptakan pasar barn, mengakibatkan 

percepatan produk barn dan perbaikan produk, mengubah posisi bersaing dalarn 

industri dan menyebabkan produk menjadi cepat usang. 

Perubahan teknologi dapat mengurangi biaya yang timbul antar perusahaan. 

memperpendek proses produksi, menciptakan kekurangan keahlian teknis serta 

menciptakan perubahan nilai dan harapan karyawan, manajer dan pelanggan. 

Perubahan teknologi juga menciptakan keunggulan bersaing baru disbanding 

keunggulan bersaing yang teJah ada. Namun demikian. perkembangan teknologi tidak 

mempengarnhi semua sector ekonomi secara sarna atau seimbang. 

5) Kekuatan Persaingan 

Agar tercapai keberhasilan dalam perumusan strategi diperlukan informasi 

tentang para pesaing. Identifikasi pesaing utama bukan hal yang mudah bagi suatu 

perusahaan karena banyak perusahaan yang memiliki divisi yang bersaing di industri 

yang berbeda-beda. Informasi tentang pesaing dalam industry tertentu dapat diperoleh 

di berbagai informasi yang dipublikasikan. Informasi tentang pesaing juga dapat 

diperoleh melalui beberapa pertanyaan yang diajukan kepada pihak perusahaan. 

6) F aktor Ekologi 

Kerusakan lingkungan alam merupakan salah satu masalah global yang utama. 

Di berbagai belahan kota di dunia, polusi udara dan air teJah mencapai tingkat yang 

•. membahayakan. Dalam iklim bisnis saat ini, perusahaan juga harns bertanggung 

jawab terhadap masalah lingkungan hidup. Gerakan cinta lingkungan hidup terus 

berkembang. Perusahaan-perusahaan besar telah banyak melakukan gerakan 

pengambilan keputusan yang memperhatikan lingkungan sambil tetap menghasilkan 

laba. Program yang dilakukan antara lain mendaur ulang produk, kemasan dan 
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prosesnya sehingga membutuhkan lebih sedikit bahan baku. Perusahaan juga harus 

menyadari tentang ancaman dan peluang yang terkait dengan masalah lingkungan 

hidup, yaitu kelangkaan bahan baku, peningkatan biaya energi, tekanan anti polusi 

dan perubahan peran pemerintah. 

2.4.2. Ungkungan Mikro 

Aspek lingkungan industri lebih mengarah pada aspek persaingan di mana 

bisnis perusahaan berada. Porter (1994) mengemukakan konsep Competitive Strategy 

yang menganalisis persaingan bisnis berdasarkan lima aspek utama yang disebut lima 

kekuatan bersaing. Faktor-faktor kekuatan yang memicu persaingan di lingkungan 

industri adalah : 

1. Ancarnan Masuk Pendatang Baru 

Dalarn dunia bisnis, pendatang baru dalam persaingan merupakan ancarnan dan faktor 

sangat penting dalarn keberhasilan suatu usaha. Ancaman pendatang baru biasanya 

berasal dari perusahaan atau produsen dari produk baru yang membahayakan 

perusahaan-perusahaan yang telah ada terlebih dahulu. Terdap.at beberapa unsur yang 

menjadi pengharnbat dalarn masuknya p.roduk perusahaan ke pasaran adalah skala 

ekonomi, diferensiasi prod uk, kecukupan modal, biaya pera1ihan, akses ke saluran 

distribusi, kecukupan biaya independen dan peraturan pemerintah. 

2. Persaingan Sesama Perusahaan dalarn Industri 

Dalarn suatu persaingan bisnis, inovasi merupakan hal yang sangat penting untuk 

memasarkan produknya. Jika dua perusahaan memiliki produk sarna dengan 

kekuatan sarna dan harga sarna, maka persaingan dalam sesarna industri tidak dapat 

berjalan dengan maksimal. Dalam hal ini, persaingan yang terjadi dipengaruhi oleh 
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jumlah pesaing, tingkat pertumbuhan industri. karakteristik produk, biaya tetap yang 

besar, kapasitas dan hambatan keluar. 

3. Ancaman dari Produk Pengganti 

Ancaman produk pengganti merupakan sejumlah peJanggan yang menghadapi 

sedikit biaya peralihan dan apabila produk pengganti tersebut lebih rendah (mutu) 

dan kemampuan kinerjanya sama atau lebih besar daripada produk yang ada. 

Ancaman produk pengganti dalam persaingan industri biasanya terjadi pada 

perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam suatu industri yang akan bersaing 

dengan produk-produk industri lainnya. 

4. Kekuatan tawar menawar Pembeli (buyer) 

Pembeli merupakan aktor yang berperan penting dalam terjualnya suatu produk. 

Perilaku pembeli atau konsumen salah satunya membeli dengan harga sesuai 

keinginannya. Kekuatan tawar-menawar pembeli dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

antara lain diferensiasi, konsentrasi. kepentingan pembeli, tingkat pendapatan. 

pilihan mutu produk, akses informasi dan switching cost. Terdapat beberapa 

ancaman produk subtitusi, diantaranya harga produk substitusi, switching cost dan 

mutu produk. 

5. Kekuatan tawar menawar Pemasok (Supplier) 

Kekuatan tawar menawar Pemasok (bargaining power of supplier) mempengaruhi 

intensitas persaingan dalam suatu industri, khususnya ketika ada sejumJah besar 

pemasok, ketika hanya ada sedikit barang substitusi yang cukup bagus atau ketika 

biaya untuk bahan baku sangat mahal. Kekuatan tawar-menawar pemasok 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. antanllain tingkat konsentrasi pasar, diversifikasi, 

switching cost, organisasi pemasok dan pemerintah. 

6. Pengaruh kekuatan stakeholder lainnya 
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Pengaruh kekuatan stakeholder Jainnya ditentukan oJeh berbagai faktor, yaitu 

perturnbuhan pasar, struktur biaya, hambatan keluar industri, switching cost, 

pengalaman daJam industri dan perbedaan strategi yang diterapkan. Stakeholder 

terdiri dari pemerintah, serikat pekeJja, lingkungan masyarakat, kreditor, pemasok, 

asosiasi dagang, kelompok yang memiliki kepentingan lain dan pemegang saham. 

2.5. Fonnulasi Alternatif Strategi 

Teknik formulasi strategi dapat dibagi ke dalam tiga tahap. Teknik ini dapat 

digunakan untuk semua ukuran dan tipe organisasi dan dapat membantu manajemen 

untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dan memiHh strategi. 

2.S.I.Tahap Masukan (Input Stage) 

Terdiri atas matriks EFE (External Factors Evaluation), matriks IFE (Internal 

Factors Evaluation) dan matrik profiJ persaingan (Competitive Profile Matrix). 

Informasi yang diperoleh dari ketiga matriks ini menjadi dasar untuk masukan pada 

tahap perbandingan dan tahap keputusan. Pada tahap ini manajemen perlu 

mengkuantifikasi angka pada data masukan secara subjektif, dengan membuat 

keputusan-keputusan sederhana dalam matriks input mengenai tingkat kepentingan 

faktor-faktor ekstemal dan internal seeara relatif: Hal ini memungkinkan 

manajemen menghasilkan dan mengevaluasi strategi-strategi altematif lebih efektif. 

Setelah identifikasi lingkungan ekstemal selesai dilakukan, maka Jangkah 

selanjutnya adalah melakukan evaluasi lebih Janjut atas hasil identifikasi tersebut. 

Teknik untuk mengevaluasi faktor ekstemal adalah dengan menyusun matrik 

evaluasi faktor ekstemal (EFE). Dalam membuat matrik evaluasi faktor ekstemal 

(EFE) diperlukan ringkasan dan evaluasi faktor ekonomi, sosial. budaya, demografi, 
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Iingkungan, politik, pemerintahan, hukum, teknologi dan informasi persaingan. 

Matrik EFE dapat dikembangkan dalam lima tahapan (Budiman dkk:20 I 0): 

1. 	 Buat daftar faktor eksternal yang telah diidentifikasi dalam proses audit 

eksternal. Faktor -faktor tersebut meliputi peluang dan hambatan. 

2. 	 Beri bobot setiap faktor dengan interval antara 0.0 (tidak penting) hingga 1.0 

(sangat penting). Penjumlahan dari semua bobot yang diberikan pada faktor

faktor dari lingkungan eksternal harus sarna dengan ] .0. 

3. 	 Beri niJai antara 1 sampai 4 untuk masing-masing faktor eksternal. Nilai ini 

mengindikasikan efektivitas strategi perusahaan saat ini dalarn merespons 

faktor-faktor Iingkungan ekstemal, dimana 4 = respons sangat bagus, 3 = 

respons di atas rata-rata, 2 =respons rata-rata, dan 1 =: respons sangat buruk. 

4. 	 Kalikan bobot setiap faktor dengan nilainya untuk mendapatkan nilai 

tertimbang. 

5. 	 Jumlahkan nilai tertimbang dari setiap faktor untuk mengetahui total nilai 

tertimbang organisasi atau perusahaan. 

Tabel. 2.1. Contob Matrik EFE: 

Faktor Lingkungan Ekstemal Hobot Nibi Nibi 
Tertimban~ 

Peluang 
1. ... 4O ........... 

2. .............. 
x 
x 

x 
x 

x 
x 

Hambatan 
1 •.•.... 
2 ........ 

x x x 

Total 1,00 XI ..
Sumber: Fred R. David, Strategic Management Concept and Cases, twelfth edition, 
Pearson Education International, 2009. p: 126 

31 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Matrik Profil Persaingan (Competitive Profile Motrix-CPM) mengidentifikasi 

perusahaan-perusahaan yang menjadi pesaing utama serta kekuatan dan keJemahan 

mereka dikaitkan dengan posisi strategik perusahaan. Nilai tertimbang pada EFE 

ataupun pada CPM memiliki arti yang sarna Faktor-faktor yang dimasukkan pada 

CPM meliputi faktor internal dan eksternal, sehingga nilai menunjukkan kekuatan 

dan kelemahan. Di mana 4 = kekuatan utama, 3= kekuatan minor, 2 = kelemahan 

minor dan 1 =kelemahan utama. 

Perbedaan penting antara matrik EFE dan CPM adalah faktor kritis 

keberhasHan dalarn CPM lebih luas, tidak memasukkan data khusus atau faktual 

bahkan mungkin terfokus pada masalah internal. Faktor kritis keberhasilan dalam 

CPM juga tidak dikelompokkan dalarn kategori peluang dan hambatan seperti 

halnya pada EFE. Pada CPM, nilai dan total nilai tertimbang perusahaan-perusahaan 

pesaing dapat dibandingkan dengan perusahaan. Analisis perbandingan ini 

menyediakan informasi penting mengenai strategik internal. 

Tabel. 2.2. Contob CPM: 

Faktor Kritis 
Keberbasilau 

Robot 
PelabubanA PelabubaoB PelabubaoC 

Nilai 
Nilai 

TertilDbang 
Nilai Nilai 

Tertimbang 
Nilai 

NOai 
Tertimbang 

Iklan 0.20 1 0.20 x x x x 
Kualitas Produk 0.10 4 0.40 x x x x 
Persaingan 
Harga 

0.10 3 0.30 

Manajemen 0.10 4 0.40 
Posisi 
Keuangan 

0.15 4 0.06 

Loyalitas 
Konsumen 

0.10 4 0.40 

Ekspansi Global 0.20 4 0.80 
Pangsa Pasar 0.05 1 0.05 I 

Total 1.00 3.15 xx xx 
Sumber: Sumber: Fred R. David, Strategic Management Concept and Cases, twelfth editIOn, 
Pearson Education International, 2009, p: 127 
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Matriks evaluasi faktor internal atau Intemal Faktor Evaluation Matriks (lFE 

Matriks), yaitu alat fonnulasi strategi yang meringkas dan mengevaluasi kekuatan dan 

kelemahan utama mengidentifikasi dan mengevaluasi hubungan antar area. Dalarn 

mengembangkan matrik lFE diperlukan pertimbangan-pertimbangan berdasar intuisi, 

matriks IFE dapat disusun dengan mengikuti tahapan berikut (Budiman dkk:20 1 0): 

I. 	 Buat daftar faktor internal kunci yang telah diidentifikasi dalam proses audit 

internal. Gunakan faktor internal sebanyak sepuluh sampai dua puluh faktor, 

yang mencakup faktor kekuatan dan kelemahan. Tuliskanlah daftar kekuatan 

terlebih dahulu, kemudian bam daftar kelemahan. Tulis faktor-faktor tersebut 

sespesifik mungkin, gunakan persentase, rasio, dan angka yang dapat 

dibandingkan. 

2. 	 Ben bobot yang berkisar dan 0.0 (tidak penting) hingga 1.0 (sangat penting) 

pada setiap faktor. Penjumlahan dan semua bobot yang diberikan pada faktor

faktor dari lingkungan internal harus sarna dengan 1.0. 

3. 	 Beri nilai antara 1 sarnpai 4 untuk masing·masing faktor untuk menunjukkan 

apakah faktor-faktor tersebut merupakan kelemahan atau kekuatan. Nilai ini 

mengindikasikan efektivitas strategi perusahaan saat ini dalarn meres pons 

faktor-faktor Iingkungan internal, dimana I = kelemahan utarna. 2 = 

kelemahan minor, 3 =kekuatan minor, 4 = kekuatan utarna. 

4. 	 Kalikan setiap bobot tersebut dengan nilai masing-masing untuk menentukan 

rata-rata tertimbang bagi setiap vanabeJ. 

5. 	 lumlahkan rata-rata tertimbang untuk masing-masing vanabel untuk 

menentukan total rata-rata tertimbang untuk organisasi. 

6. 	 Total rata-rata tertimbang di bawah 2,5 menggarnbarkan perusahaan tersebut 

mempunyai posisi intemalnya lemah. Sedangkan perusahaan yang memiliki 

33 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



nilai tertimbang di atas 2,5 maka perusahaan tersebut mem iliki posisi internal 

yang kuat 

Tabel. 2.3. CODtob Matrik IFE: 

Faktor LingkuDgaD IDterDal Bobot Nilai Nilai 
TertimbaD2 

KebataD 
3. ........ "' ........ 
4. .................. 

x 
x 

x 
x 

x 
x 

KelemauD 
I ....... 
2 ........ 

x x x 

Total 1,00 :IX 

Sumber. Sumber: Fred R. David, Strategic Management Concept and Cases, twelfth 
edition, Pearson Education International, 2009, p: 168 

2.5.2.Tabap PeDcocokaD (Matching Stage) 

Tahap pencocokan ini terdiri atas lima teknik yang terdiri atas matriks SWOT. 

matriks SPACE, matriks BCG. matriks IE dan matriks Grand Strategy. Alat-alat 

analisis ini sangat bergantung pada data dan informasi yang berasal dari tahap 

masukan. yaitu matrik IFE. matrik EFE dan matrik CPM. Membandingkan faktor

faktor eksternaI dan internal merupakan dasar untuk menghasiikan strategi-strategi 

aIternatif terbaik. 

Di tahap ini akan digunakan Matriks IE yang memungkinkan manajer unluk 

mengetahui posisi (>!mJsahaan berdasarkan sembilan sel yang terdapat pada matrik 

tersebut. Matrik IE dibagi atas dua dimensi yang menjadi kunci untuk menentukan 

posisi perusahaan, yaitu total skor matrik IFE terletak di sumbu x (horizontal) dan 

total skor matrik EFE berada pada sumbu y (vertikaI). Kesembilan sel dibagi 

menjadi tiga bagian utama yang mempunyai tiga piHhan strategi. yaitu bangun dan 

kembangkan (grow and build) untuk sel I. II dan IV. jaga dan pertahankan (hold 
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and maintain) untuk sel III, V, VII dan panen atau Jepaskan (harvest Qr divest) 

untuk sel VI, VIII, IX. 

Stn:tnfI3.0-U AwnIpt.2.0-ZJ19 Wec* 1.0-J.,gg 

3,0 2,0 1,0 

4,0 

SIc«MtIIb1tE1E 3,0 

2,0 

1,0 

I n HI 

IV V VI 

vn VOl IX 

Sumber: Fred R. David, Strategic Management Concept and Cases, twelfth edition~ Pearson 
Education International, 2009, p: 234 

Gambar.2.1. Matrik IE 

Tujuan dan setiap alat pembanding pada tahap ini adalah untuk menghasilkall 

strategi 351ternative yang layak dan bukan untuk menentukan strategi mana yang 

terbaik. 

2.S.3.Tahap Kepumsan (Decision Stage) 

Analisis dan intuisi memberikan dasar untuk membuat keputusan-keputusan 

strategis. Tahap keputusan diarahkan untuk menentukan strategi yang akan 

diJaksanakan. Pada tahap ini perusahaan akan diarahkan untuk meJaksanakan 

strategi pemasaran yang seharusnya dilakukan oleh perusahaan. 
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2.6.Koasep Pemasaran 

Menurut Kotler (2008). inti dari pemasaran adalah mengidentifikasi dan 

memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. Salah satu definisi yang baik dan singkat 

dan pemasaran adaJah memenuhi kebutuhan dengan cara yang menguntungkan. Lebih 

lanjut Kotler mendefinisikan pernasaran sebagai sebuah proses kemasyarakatan di 

mana individu dan keJompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

dengan menciptakan, menawarkan dan secara bebas mempertukarkan produk dan jasa 

yang bemiJai dengan orang lain. 

Asosiasi Pemasaran Amerika dalam Kotler (2008) mendefinisikan pemasaran 

adaIah suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, 

mengkomunikasikan dan memberikan niJai kepada pelanggan dan untuk mengelola 

hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan organisasi dan pemangku 

kepentingannya. 

Pemasaran secara khusus dipandang sebagai tugas menciptakan, memprornosikan 

dan menyajikan barang dan jasa kepada konsumen individu dan konsurnen bisnis. 

Dalam praktek, pekeJjaan pemasaran dilakukan untuk memasarkan barang, jasa, 

pengalaman, kejadian. orang, tempat, property, organisasi, informasi dan ide. 

2.7. 	 Strategi Pemasarao 

KonSep strategi menurut Stoner, Freeman dan Gilbert dalam Tjiptono (1998) 

dapat didefinisikan menurut dua perspektif yang berbeds, yaitu (1) dari perspektif 

apa yang suatu organisasi ingin lakukan dan (2) dan perspektif apa yang organisasi 

akhimya lakukan. Berdasarkan perspektif yang pertaIns, strategi dapat diartikan 

program untuk menentukan . dan mencapai tujuan organisasi dan 

mengimplementasikan misinya. Sedangkan berdasarkan perspektif yang kedua 
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strategi didefinisikan sebagai pola tanggapan atau respon organisasi terhadap 

Jingkungannya sepanjang waktu. 

Strategi pemasaran menurut Cravens (2000: 3) ): terdiri atas analisis, 

pengembangan strategi dan pelaksanaan aktivitas-aktivitas dalam pengembangan visi 

tentang pasar yang diJayani oleh organisasi. menyeleksi strategi pasar sasaran, 

menyusun tujuan, mengembangkan dan melaksanakan serta mengelola program 

positioning, strategi pemasaran didesain untuk memenuhi nilai yang dibutuhkan oJeh 

pelanggan dalam setiap pasar sasaran. Lebih lanjut Cravens (2000: 32) menyatakan 

bahwa proses strategi pemasaran terdiri atas: analisis situasi. mendesain strategi 

pemasaran. mengembangkan program pemasaran. dan mengimplementasikan serta 

mengelola strategi pemasaran 

Tjiptono et al (2008) mendefinisikan strategi pemasaran sebagai alat 

fundamental yang direncanakan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan 

mengembangkan keungguJan bersaing berkesinambungan melalui pasar yang 

dimasuki dan program pemasaran yang digunakan untuk melayani pasar sasaran 

tersebut. strategi pemasaran merupakan rencana yang menjabarkan ekspekta~i 

perusahaan akan dampak dari berbagai aktivitas atau program pemasaran terhadap 

permintaan produk atau Hni produknya di pasar sasaran tertentu. 

2.S. 	 Segmentasi 

Keberagaman pembeli tergantung bagaimana mereka menggunakan produk, 

kebutuhan dan preferensi produk yang memuaskan, dan pola konsumsi mereka. 

Perbedaan-perbedaan ini menciptakan segmentasi pasar. Segmentasi pasar adalah 
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proses mengidentifikasi dan menganalisis bagian kelompok pembeli di pasar produk 

yag sama dan dalam karakteristik respon yang sarna (Cravens, 2000). 

Segmen adalah kemungkinan target pasar untuk organisasi dalam suatu 

persaingan. Segmentasi menawarkan suatu peluang yang lebih baik untuk 

menyesuaikan produk yang dibutuhkan pelanggan dengan kemampuan perusahaan 

untuk memberikan nilai. Segmentasi pasar adalah upaya untuk meningkatkan 

ketepatan pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan. Segmentasi juga merupakan 

sebagai satu pendekatan tengah antara pemasaran masaJ dengan pemasaran 

individual. Setiap pembeJi dalam segmen dianggap mempunyai keinginan dan 

kebutuhan yang sarna. 

Variabel yang digunakan untuk membagi pasar produk ke daJam segmen 

tertentu terdiri atas (]) demografi dan psikografi (misalnya kepribadian dan gaya 

hidup), (2) Situasi penggunaan, (3) kebutuhan dan preferensi pembeJian (tennasuk 

sikap, kesadaran merk. dan kesukaan terhadap suatu merk), dan (4) Perilaku 

pembelian. 

Segmentasi pasar yang dilakukan haruslah efektif bagi perusahaan kru-ena 

tidak semua dasar segmentasi sarna bergunanya bagi perusahaan. Segmentasi pasar 

yang dihasilkan harus bisa memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) Banyaknya 

anggota segmen dan pembeliannya dapat diukur, (2) SubstansiaJ, sangat besar dan 

menguntungkan untuk dilayani. (3) Dapat dijangkau dan diJayani secara efektif, (4) 

Segmen secara konseptual dapat dibedakan dan merespon program pemasaran yang 

berbeda, (5) Dapat ditindaklanjuti. 
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2.9. Targeting 

Target pasar terkait dengan evaluasi dan pemilihan satu atau lebih segmen 

yang kebutuhannya mempunyai kesesuaian dengan kemampuan perusahaan. 

Manajemen mungkin menargetkan satu atau lebih dari beberapa segmen. Pi lihan 

manajemen tentang cara untuk mempengaruhi target pembeli terhadap posisi produk 

yang disukai da]am pandangan dan pikiran mereka akan membantu dalam mendesain 

strategi positioning. 

Produk dari targeting adalah pasar sasaran (target market), yaitu satu atau 

beberapa segmen pasar yang akan menjadi fokus kegiatan-kegiatan pemasaran. 

Clancy dan Shulman dalam Kasali (1998) menyatakan empat mtena yang hams 

dipenuhi untuk mendapatkan pasar sasaran yang optimal. Keempat mtena itu adalah 

(1) responsif terhadap produk dan program-program pemasaran yang 

dikembangkan, (2) potensi penjualan harus cUkup luas, (3) pertumbuhan memadai 

yang perlahan-Iahan hingga mencapai pertumbuhan yang pesat pada titik 

pendewasaannya, dan (4) jangkauan media, di mana pemasar dapat mencapai pasar 

sasaran yang optimal dengan menggunakan media yang tepat untuk memprornosikan 

dan memperkenalkan produknya. 

Menurut Cravens (2000), strategi targeting dan positioning terdiri atas (1) 

identifikasi dan anaJisis segmen daJam produk dan pasar, (2) memutuskan segmen 

mana yang akan dijadikan target dan (3) mendesain serta mengimpJemCIltasikan 

strategi positioning untuk setiap target pasar. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

pemiJihan target pasar adalah (I) tahap kedewasaan pasar produk, (2) Juasnya 

keragaman preferensi, (3) struktur industri, (4) kemampuan dan sumberdaya, (5) 

keungguJan kompetitif. 
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2.10 Positioning 

Positioning dimaksudkan untuk menyampaikan usuJan niJai yang tepat untuk 

setiap segmen pasar sasaran yang diinginkan oJeh perusahaan. Strategi positioning 

merupakan kombinasi dari strategi bauran pemasaran yang digunakan untuk 

menggambarkan konsep positioning untuk sasaran pembeli. 

Ries dan Trout daJam Kasali (1998) memberikan pengertian positioning 

sebagai berikut: positioning is nol what you do to a producl. 11 is whal you do 10 lhe 

mind of lhe prospeCIS (positioning bukan sesuatu yang anda lakukan terhadap 

produk, tetapi sesuatu yang anda Jakukan terhadap otak cajon pelanggan). 

Positioning terkait dengan strategi komunikasi yang ~rhubungan dengan usaha 

untuk menempatkan produk perusahaan di otak konsumen. di dalam alam khayal 

konsumen sehingga konsumen mengidentitikasikan dirinya terhadap produk yang 

bersangkutan. Konsumen yang dimaksudkan di sini adalah konsumen yang terdapat 

dalam target pasar perusahaan. 

Pemsahaan harus memahami dengan baik bahwa positioning berhubungan 

dengan cara konsumen meny!mpan informasi. Terkait dengan hal ini ada tahapan 

yang harus diJaJui oleh konsumen yang disebut AIDA. Tahapan pertama adalah 

awareness, yaitu konsumen menyadari keberadaan suatu produk/jasa. Interest 

adalah tahapan di mana konsumen mulai tertarik dengan produk/ja.c;a yang 

bersangkutan. Desired adalah tahapan di mana konsumen mempunyai keinginan 

untuk melakukan pembeJian dan action adalah tindakan yang dilakukan konsumen 

untuk mendapatkan produk tersebut. 

Lebih lanjut Kasali (1998) memberikan definisi positioning sebagai berikut: 

positioning adalah strategi komunikasi untuk memasuki jendela otak konsumen, agar 
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produklmerk suatu perusahaan mengandung arti tertentu yang dalam beberapa segi 

mencerminkan keunggulan terhadap produklmerk dalam bentuk hubungan asosiatif. 

Disebabkan positioning merupakan sebuah strategi komunikasi, maka positioning 

hams diungkapkan dalam bentuk suatu pernyataan positioning (positioning 

statement). 

2.11. Bauran Pemasaran Jasa 

Bauran pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan 

perusahaan untuk terus-menerus mencapai tujuan pemasarannya di pasar sasaran 

(Kotler, 2008). Bauran pemasaran ini mempunyai em pat variabel yang terdiri atas 

produk (product), harga (price), promosi (promotion) dan distribusi (distr!bution). 

Untuk bauran pemasaran jasa, Zeithaml dan Bitner (1996) menambahkan tiga variabel 

lainnnya yaitu proses (process), fakta-fakta fisik (physical evidence) dan manusia 

(people). 

a. Produk (Product) 

Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen untuk 

diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi pasar sebagai 

pemenuhan kebutuhan atau keinginan paow yang bersangkutan. Secara konseptual 

produk merupakan pernahaman subyektif dari produsen alas sesuatu yang dapat 

ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi rnelalui pernenuhan 

kebutuhan dan keinginan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas 

organisasi serta daya beli pasar (Tjiptono, 2002). 

Menurut Tjiptono (2002), klasifIkasi produk berdasarkan berwujud atau 

tidaknya suatu produk diklasifikasikan ke dalam dua kelompok utama, yaitu : (1) 

Barang, merupakan produk yang berwujud fisik, sehingga dapat dilihat, diraba, 
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disentuh, dirasa, dipegang. disimpan, dipindahkan, dan perlakuan fisik lainnya. (2) 

Jasa, merupakan aktivitas, manfaat atau kepuasan yang ditawarkan untuk dijual. 

b. Barga (Price) 

Harga adalah sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen dengan manfaat 

memiliki atau menggunakan produk yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan 

penjual melalui tawar-menawar, atau diterapkan oleh penjual untuk satu harga yang 

sama terhadap semua pembeli (Kotler, 2008) 

c. Promosi (Promotion) 

Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan 

manfaat produknya untuk dan meyakinkan pelanggan agar mernbeli produk tersebut 

(Kotler, 2008). Menurut Umar (2003), Promosi merupakan kegiatan 

mengkomunikasikan produk kepada masyarakat agar produk. tersebut dikenaJ, serta 

pads akhimya dibeli dan kegiatan promosi dapat dilakukan dengan cara periklanan, 

promosi pcnjualan, hubungan masyarakat, ataupun penjualan perseorangan. 

d. Distribusi (Place) 

Distribusi merupakan proses yang menunjukkan penyaluran barang dan 

produsen sarnpai ke tangan konsurnen. Produsen artinya orang yang melakukan 

kegiatan produksi. Menurut Kotler (2008), saluran pemasaran atau distribusi adaJah 

serangkaian organisasi terkait yang terlibat dalam proses untuk menjadikan sesuatu 

produk atau jasa yang siap untuk digunakan atau dikonsurnsi. 

e. Proses (Process) 

Proses adalah prosedur dan mekanisme yang nyata, serta aktivitas di mana jasa 

disampaikan. Untuk. perusahaan jasa kerjasarna antara departernen pernasaran dan 

operasional sangat penting dalarn elemen proses ini, terutarna dalam meJayani segala 

kebutuhan dan keinginan konsumen. 
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f. Tampilaa Fisik (Physical Evidence) 

Tampilan Fisik (Physical Evidence) merupakan lingkungan atau tempat di 

mana jasa disampaikan dan tempat terjadinya interaksi antara perusabaan dan 

pelanggan (Zeithaml and Bitner, )996 :26). Menurut Mudie dan Cottam dalarn Fandy 

Tjiptono (1996 :46) unsur-unsur yang perlu mendapat perhatian dalam tampilan fisik 

adalah : (1) perencanaan spasial/ perencanaan terhadap respon yang diharapkan dari 

pelanggan, (2) perencanaan ruangan, (3) perJengkapanl perabotan yang digunakan, (4) 

tata cahaya, dan (5) warna. Perusahaan jasa perlu mengembangkan pemahaman akan 

respon pelanggan terhadap berbagai aspek tata letak fasilitas jasa. 

g. Orang (People) 

Orang (people) adaJah semua unsur manusia yang ikut terlibat dalam 

penyarnpaian jasa dan selanjutnya mempengaruhi persepsi pembeli (Zeithaml and 

Bitner, 1996 : 26). Menurut ZeitharnJ and Bitner, (1996 : 25) faktor-faktor yang perlu 

mendapat perhatian daJam unsur manusia ini terutama terhadap service personeJ 

adalah proses penarikan tenaga kerja (recruiting), pelatihan yang diberikan daIam 

usaha menyampaikan Jayanan yang baik kepada pelanggan (training), motivasi 

pekerja (motivation), penghargaan terhadap pekerja (rewards), dan kerjasama 

(teamwork). 

2.12.Transportasi Umum dan Transporiasi Laut 

Transportasi merupakan pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke 

tempat Jainnya dengan menggunakan sebuah wahana yang digerakkan oleh manusia 

atau mesin. Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. Peranan transportasi tidak hanya untuk melancarkan arus 

barang dan mobilitas manusia, juga membantu pengalokasian sumber-sumber 
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ekonomi secara optimal. Transportasi berfungsi sebagai sektor penunjang 

pembangunan (the promoting sec/or) dan pemberi jasa (the servicing sector) bagi 

perkembangan ckonomi. 

Transportasi sendiri dibagi tig~ yaitu transportasi darat, laut dan udara. 

Transportasi laut sebagai salah satu sub-sektor, tentunya diselenggarakan dengan 

mengacu kepada dokumen tersebut, sehingga pelaksanaannya dilakukan secara 

terpadu dengan penyelenggaraan moda angkutan lainnya. Salah satu alat dari 

transportasi laut adalah kapaJ Jaut yang dapat membawa penumpang daJam jumJah 

besar dan berlayar mengitari lautan menuju ke tempat tujuan. Tujuan akhir dari 

peljalanan kapallaut adalah pelabuban pada suatu pulau atau negara. 
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BABIII 


OBJEK DAN METODE PENELITIAN 


3.1. Objek Peoelitiao 

Penelitian ini akan meoganalisis mengenai Analisis SWOT dan Penyusunan Strategi 

Pemasaran Pelabuhan Ferry Internasional Sekupang. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengungkapkan tentang analisis faktor internal dan eksternal dan penyusunan strategi 

pemasaran jasa pelabuhan di pelabuhan ferry internasional Sekupang pulau Batam. 

Strategi pemasaran, diukur melalui pengidentifikasian visi dan misi perusahaan, 

analisis lingkungan internal dan analisis lingkungan eksternal perusahaan. Analisis 

lingkungan internal bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

perusahaan. Sedangkan analisis lingkungan eksternal bertujuan untuk mengidentifikasi 

peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan. Bagian ini merupakan tahap Input 

dalam proses penyusunan strategi. 

Tahap Pencocokan meliputi penyusunan Matrik Evaluasi Faktor Internal (EFI) dan 

Matrik Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) dan Matrik Profil Persaingan (MPP) untuk 

mengetahui posisi perusahaan dibandingkan dengan pesaing yang ada dan untuk 

mendapatkan informasi penting tentang kondisi yang dihadapi perusahaan. Tahap ini 

akan dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu tahap Keputusan yaitu berupa saran untuk 

perusahaan tentang strategi yang dapat dilakukan. 
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3.2. Metode Penelitian 

Metode peneJitian yang digunakan dalam penuHsan ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

3.2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan pendekatan ilmu manajemen yang difokuskan pada bidang 

strategi pemasaran jasa. Pengamatan dilakukan terhadap strategi yang dijalankan oleh 

pihak manajemen perusahaan pengelola pelabuhan ferry intemasional Sekupang yaitu 

PT. Indodharma Corpora. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah faktor-faktor yang menjadi 

kekuatan dan kelemahan pelabUhan pelabuhan ferry intemasioIUll Sekupang, Untuk 

mengetahui apakah faktor-faktor yang menjadi peluang dan ancaman bagi pelabuhan 

pelabuhan ferry internasional Sekupang, Untuk menganalisis bagaimana posisi pelabuhan 

ferry intemasional Sekupang dibandingkan dengan pelabuhan umum dan peJabuhan khusus 

lainnya, Untuk menganalisis bagaimana proses penyusunan strategi pemasaran pada 

pelabuhan ferry intemasional Sekupang. 

Desain penelitian yang· digunakan adalah Penelitian deskriptif kuantitatif, untuk 

mengukur faktor-faktor internal dan ekstemal perusahaan dan profil persaingannya. Teknik 

anal isis dan pelaporannya akan menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang strategi pemasaran yang dijalankan oleh 

pengelola terminal ferry internasional Sekupang Batam. 
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3.2.2. Telmik Pengumpulan Data 

Informasi dan data yang dibutuhkan akan diperoleh dari pihak perusahaan, yaitu 

informasi dan data-data tentang analisis lingkungan eksternal dan internal perusahaan 

dan profil persaingan yang dihadapi perusahaan. Untuk mendapatkan informasi dari 

sumber data, teknik penarikan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling, 

yaitu responden dipilih seeara sengaja dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. 

Kriteria yang digunakan dalam hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa responden 

adalah orang-orang yang ikut menyusun strategi perusahaan dan ikut mengambil 

keputusan dalam perusahaan. 

Berdasarkan struktur organisasi PT. Indodharma Corpora sebagai pengelola terminal 

ferry internasional Sekupang, maka responden yang dipilih adalah general rnanajer, 

manajer keuangan, manajer operasional, general manajer affair, dan satu orang stat: 

Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawaneara (daftar pertanyaan 

terlampir). Untuk melengkapi infomlasi yang dibutuhkan juga dilakukan teknik 

observasi dan dokumentasi untuk mendapatkan data-data terkait dengan objek 

penelitian. 

3.2.3. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data P!imer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari responden yang merupakan pihak manajemen perusahaan dengan 

melakukan wawaneara yang menggunakan daftar pertanyaan sebagai panduan untuk 

mengetahui tentang anal isis faktor eksternal dan internal perusahaan yang meliputi: 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi oleh perusahaan. Termasuk. 
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juga pertanyaan yang terkait dengan strategi pemasaran yang dijalankan oleh perusahaan 

dan posisi perusahaan terhadap pesaing. Pertanyaan ten tang analisis faktor internal dan 

ekstemal berhubungan dengan tingkat kepentingan masing-rnasing faktor yang ada bagi 

pihak perusahaan. 

Untuk data sekunder akan diperoleh dengan cara: 

1. 	 Melakukan observasi atau pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti 

dalam hal ini terminal ferry intemasional Sekupang 

2. 	 Melakukan wawancara dengan sernua pihak yang terkait dengan rnasalah yang 

diteliti 

3. 	 Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data sekunder yang terkait dengan aktivitas 

perusahaan baik dari PT. Indodhanna Corpora itu sendiri rnaupun dari laporan

laporan dan dokumentasi yang terdapat di BP-Batam dengan rnelihat hubungannya 

dengan rnasalah penelitian. Data ini rneliputi sejarah perusahaan, Kontrak BoT dan 

Bisnis Plan PT. Indodhanna Corpora sebagai pengelola pelabuhan BP-Batam, data 

organisasi perusahaan, data laporan tahunan perusahaan dan data-data lain yang 

berkaitan dengan objek penelitian. 

3.2.4. J\tletode Analisis Data 

Untuk menganalisis dan menginterpretasikan data, penulis menggunakan metode 

analisis deskriptif kuantitatif untuk mengetahui bagaimana hasil dari analisis lingkungan 

eksternal dan internal yang meliputi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan 

serta peluang dan ancaman yang dihadapi. Oleh sebab itu kepada responden akan 
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diajukan pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk menghasilkan matriks evaluasi 

faktor eksternal (EFE) dan matriks evaluasi faktor internal (EFI) yang selanjutnya akan 

digunakan untuk menyusun strategi yang sesuai bagi pengelola terminal ferry 

internasional Sekupang. 

Untuk melihat kondisi persaingan pcrusahaan dan posisinya terhadap pesaing, akan 

disusun Matrik Profil Persaingan (MPP) perusahaan. Pada tahap akhir~ untuk 

memutuskan strategi yang akan dilaksanakan perusahaan, akan diberikan gambaran 

strategi pemasaran yang sesuai berdasarkan penilaian yang telah dilakukan pada tahap 

sebelumnya. 

Langkah-langkah untuk menyusun matrik Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal 

adalah sebagai berikut; 

1. 	 Menyusun daftar faktor ekstemallintemal yang penting sebanyak 8-10 faktor 

2. 	 Berikan bobot untuk tiap-tiap faktor dari paling penting sampai tidak. penting. 

Semakin tinggi bobot, semakin penting faktor ini 

3. 	 Tentukan tingkatan (rating) mulai bagus (5) sampai buruk (1) 

4. 	 Hitung skor bobot, kalikan bobot dengan rating untuk mendapatkan skor bobot 

Sedangkan langkah-Iangkah untuk menyusun Matrik Profil Persaingan (MPP) adalah 

sebagai berikut: 

1. 	 Menyusun faktor yang mendukung kesuksesan perusahaan dibandingkan dengan 

pesaing terdekatnya (minimal 2 pesaing), misal: pangsa pasar, harg~ posisi 

keuangan, kualitas produk, lOYalitas, konsumen 

2. 	 Berikan bobot untuk tiap-tiap faktor dari paling penting sampai tidak penting. 

Semakin tinggi hobot. semakin penting faktor ini 
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3. Tentukan tingkatan (rating) mulai bagus (5) sampai buruk (I) 

4. Hitung skor bobot, kaJikan bobot dengan rating untuk mendapatkan skor bobot 

5. Total skor nilai perusahaan dibandingkan dengan total skor nilai pesaing 

3.2.5. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di kantor pelabuhan terminal ferry intemasional Sekupang 

Batam yang dikelola oleh PT. Indodhanna Corpora. Proses penelitian pendahuluan 

sudah dilakukan sejak awal bulan Januari tabun 2011. Sedangkan proses wawancara dan 

pengumpuian informasi dilaksanakan pada bulan November 2011. 

50 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



BABV 

PENUTUP 

5.1. KesiDlpulsD 

Kesirnpulan yang dapat diambil pada akhir tulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. 	 Tahapan penyusunan strategi pelabuhan ferry internasional Sekupang dimulai 

dengan rnernpel~ari profit perusahaan untuk rnengetahui visi dan rnisi 

perusahaan. PT. lndodharma Corpora sebagai pengelola pelabuhan ferry 

internasional Sekupang belurn rnerurnuskan visi dan misinya. Sebagai perusahaan 

yang bergerak di bidang bisnis pelayanan, visi dan rnisi rnerupakan titik tolak bagi 

perusahaan untuk rnenentukan arah pelayanan yang akan dicapai perusahaan, dan 

ke arab mana perusahaan akan rnengarabkan bisnisnya di masa yang akan 

datang.Namun dernikian, tujuan (goals) dan sasaran yang akan dicapai oleh 

perusahaan telah dapat diidentiflkasi. 

2. 	 Melakukan anaIisis kekuatan internal dan ekstemal perusahaan yang 

rnenghasilkan rnatrik evaluasi faktor internal (IFE) dan rnatrik evaluasi faktor 

ekstemal (EFE) serta rnatrik posisi persaingan (Competitive Profile Matrix-CPM). 

Posisi pelabuhan ferry intemasional Sekupang jika dibandingkan dengan pesaing 

utamanya pelabuhan urnurn Batam Centre dan pelabuhan Khusus Harbourbay 

adalah kuat dengan skor 3,70. 

3. 	 Tahap selanjutnya adalah rnenganalisis posisi pelabuhan ferry intemasional 

Sekupang dengan rnenggunakan rnatrik IE. Pada rnatrik ini diketahui bahwa posisi 

perusahaan adalah pada sel I (3,87 ; 3,89), dengan pilihan strateginya adalah 

bangun dan kernbangkan (grow and build). Berdasarkan strategi tersebut, tahapan 

strategi pernasaran perusahaan yang akan dilakukan terdiri atas Segmentasi, 

Targeting dan Positioning (STP) dan bauran pemasaran jasa 7P yang rneliputi 
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produk/jasa, harga, promosi, distribus, proses layanan, tampilan fisik, dan orang 

yang menyampaikan jasa yang diarahkan agar pelaksanaannya lebih optimal. 

Kegiatan ini merupakan pengembangan dari strategi pemasaran yang seJama ini 

peJaksanaannya belum efektif. 

4_ 	 Dan analisis strategi pemasaran yang telah dilakukan terdapat beberapa poin yang 

perJu menjadi perhatian bagi pihak manajemen perusahaan, antara lain: tingkat 

pendidikan karyawan yang mayoritas tamatan SMU harus diimprove ke tingkat 

pendidikan yang Jebih tinggi (diploma dan sarjana) untuk menghadapi kondisi 

persaingan, membentuk departemen yang khusus menangani masa1ah di bidang 

pemasaran perusahaan. tennasuk kegiatan yang mengelola hubungan masyarakat 

(humas) perusahaan. 

5 _ Pada pelaksanaan baUl-an pemasaran jasa, diketahui bahwa program promosi, 

distribusi, orang yang menyampaikan Jayanan harus diperbaiki dan ditingkatkan. 

Terutama di bidang promosi (iklan di radio dan pemasangan flyer di mal-mal) 

harus direncanakan dan disusun sebaik mungkin karena selama ini terdeteksi 

bahwa masyarakat tidak mengetahui atau tidak mendapatlcan infonnasi tentang 

status pelabuhan ferry internasional Sekupang sebagai pelabuhan umum dan 

fasilitas berstandar internasional yang dimilikinya. 

5.2. Saran dan Keterbatasan 

Saran-saran yang dapat diberikan untuk pelabuhan ferry intemasional 

Sekupang dan pihak pengelola adalah: 

t. Sarana dan fasiJitas fisik berstandar intemasional, penguasaan teknologi dan 

jarak yang lebih dekat ke Singapura sebagai kekuatan yang dimiliki perusahaan 

agar dapat dioptimalkan penggunaannya dalam meningkatkan jumlah penumpang 
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yang dapat dilayani sehingga akan menambah pendapatan perusahaan. Kelemahan 

yang dimiliki perusahaan (lokasi yang Ietak.nya jauh dari pusat kota), sebaiknya 

tidak dianggap sebagai penghalang, tapi perusahaan hams mengarahkan untuk 

memperbaiki kelemahan yang berhubungan dengan belum adanya fungsi 

pemasaran perusahaan, dan penguasaan pasar yang keeil dengan membuka 

kernbali shelter bus di bandara Hang Nadim dan mal-mal yang ada di Batam 

untuk memudahkan calon penumpang mencapai peJabuhan. 

2. Perusahaan juga hams memanfaatkan semua peluang yang ada untuk 

menambah penguasaan pangsa pasar dan meningkatkan pendapatan perusahaan 

dengan melakukan promosi yang lebih baik dan tepat sasaran. Ancaman yang ada 

hams disikapi secara bijaksana, misalnya terkait dengan kurangnya informasi di 

masyarakat tentang status pelabuhan umum dan pelabuhan khusus yang punya 

orientasi berbeda. Hams ada program khusus untuk mensosialisasikan status 

pelabuhan ferry intemasional Sekupang sebagai pelabuhan umum dengan fasilitas 

terlengkap, berstandar intemasional dan mempunyai jarak tempuh yang lebih 

dekat ke Singapura. 

3. Posisi perusahaan yang lebih kuat dibandingkan pesaing dalam hal kualitas 

pelabuhan dan sumberdaya teknologi dibandingkan pesaingnya pelabuhan Batam 

Centre dan Harbour Bay, sebaiknya menjadi suatu motivasi untuk meningkatkan 

jumlah penumpang yang dapat diJayani, meningkatkan pendapatan perusahaan, 

memperkuat posisi keuangan perusahaan dan mengoptimalkan penggunaan semua 

fasilitas yang dimiliki bagi semua stakeholder perusahaan 

4. Perusahaan dapat melanjutkan kembali program iklan di radio, pemasangan 

flyer di mal-mal dan bandara serta penyediaan fasilitas shelter bus di bandara dan 

mal-mal untuk memudahkan penumpang mencapai pelabuhan dengan lebih 
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mudah. Program bauran pemasaran yang sudah ada tersebut agar direncanakan 

dengan lebih baik agar bisa mencapai sasaran yang diinginkan. Langkah awal 

adalah dengan membentuk fungsi pemasaran dan merekrut tenaga ahli yang sesuai 

agar pelaksanaan strategi pemasaran berupa segmenJasi, targeting. positioning dan 

bauran pemasaran jasa 7P (product, price, promotion, place, process, people dan 

physical evidence) dapat berjalan dengan optima) dan tepat sasaran 

5. Diperlukan peran pemerintah untuk membantu mensosiaJisasikan kepada 

masyarakat, bahwa ada dua status pelabuhan di Batam, yaitu pelabuhan urnum 

(Sekupang dan Batam Centre) dan pelabuhan khusus (Harbour Bay dan lain-lain) 

dan bagaimana peran dan fungsi masing-masing pelabuhan, karena berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan, masyarakat tidak mengetahui perbedaan ini. 

6. Bagi peneJiti yang tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan, disarankan 

untuk melakukan survai pelanggan mengenai pelaksanaan strategi pemasaran dan 

efektifitas pencapaiannya. PeneJitian juga dapat dilakukan pada aspek rnanajernen, 

pencapaian kepuasan pelanggan dan loyalitas pelanggan serta strategi pengeloJaan 

dan pengoperasian pelabuhan. 

7. Adapun keterbatasan dari penelitian ini adaJah yang menjadi sumber informasi 

hanya beberapa orang pihak manajemen, tidak melakukan survai langsung kepada 

pengguna jasa, dan keterbatasan waktu yang dimiliki untuk rnelakukan penelitian 

pada skala yang lebih luas. 
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Lampiran 1 

ANALISIS SWOT 
DAN STRATEGI PEMASARAN 

PELABUHAN FERRY INTERNASIONAL SEKUPANG 

DAFTARPERTANYAANUNTUKWAWANCARA 

I. 	 PERTANYAAN TENTANG GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

I. 	 Tujuan apa yang akan dicapai PT. Indodharma Corpora sebagai pengelola Pelabuhan 

Intemasional Sekupang. 

a. 	 Untuk Jangka pendek : 

Jawaban: 	 Memberikan palayanan untuk fasilitas yang bertaraf internasional 
bagi pemakai jasa transportasi laut bagi masyrakat Batam dan atau 
Singapore. 

b. 	 Untuk Jangka Panjang : 

Jawaban : Membantu pemerintah Kota Batam dolam rangka meningkatkan 
jumlah kunjungan wisatawan Luar Negeri ke Kota Batam don atau 
sebaliknya. 

2. 	 Berapajumlah tenaga kerja pada PT. Indodharma Corpora ? 


Jawaban : 32 orang. 


3. 	 Berapa jumlah tenaga kerja berdasarkan jenis kelamin (Pria dan W anita). 

Jawaban : 19 orang laki-Iaki, 13 orang wan ita. 

4. 	 Berapa jumlah tenaga kerja berdasarkan tingkat pendidikan (SD, SLTP, SLTA. SI, 

S2, S3). 

Jawaban: SD = 1 orang, SLTP = 1, SLTA = 22, D-3 = 3, S1 = 5, S2 = 0, S3 = O. 

II. STRATEGI 	 PEMASARAN YANG TELAH DIRUMUSKAN DAN TELAH 

DILAKSANAKAN OLEH PELABUHAN INTERNASIONAL SEKUPANG: 

1. 	 Berapa banyak target penumpang yang akan dilayani PT. Indodharma Corpora per 
bulan atau per tahun? 
Jawaban: Target penumpang 45.000 orang I bulan, atau 540.000 orang I tahun. 
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2. 	 Berapa persen target yang ditetapkan dapat direalisasikan oleb PT. Indodhanna 

Corpora ? 

Jawaban: Target pencapaian terealisasi 51 %. 

3. 	 Apakab PT. Indodhanna Corpora memberikan bonus dalarn pelayanan ke konsumen 

? (penyediaan porter gratis, atau pakir inap gratis misalnya) 

Jawaban: PT. lndodharma memberilcan bonus berupa ; - Bagasi gratis, Parkir 
gratis pelanggan Pacific Ferry, Internet gratis / hot spot, kemudahan 
procedure CIQP dan kenyamanan ruang tunggu ber-AC dan TV Kabel. 

4. 	 Apakab ada pengklasifikasian produkljasa yang di tawarkan oleb PT. Indodbarma 

Corpora ? 

Jawaban: Klasifilcasi sebagai Terminal Ferry berstandart Internasional. 

5. Apa karakteristik yang membedakan produkljasa yang ditawarkan oleb PT. 

Indodharma Corpora dengan perusabaan (pelabuhan) lain ? 

Jawaban: Free Bagasi, F"e Multimedia (hot spot) dan PC free internet bag; 
penumpang yang tidak membawa laptop, parkir kendaraan yang luas, 
Coffee Shop yang berkelas, Announcer (pemberitahuan Ferry open 
gate dan keberanglcatan / boarding). 

6. 	 Bagaimana cara penetapan keagenan kapal yang ada dipelabuhan ? 

Jawaban : Keagenan lcapal / ticketing ditentulcan oleh Operator Ferry masing


masing. 


7. 	 Apakab ada perbedaan barga tiket kapal dengan keagenan yang sarna pada pelabuhan 

lain? 

Jawaban: Ada. Keagenan kapal / ticketing yang ada di Pelabuhan lebih tinggi 
harganya dari harga tiket yang ada di luar Pelabuhan. 

8. 	 Apakah ada potongan barga untuk pemesanan atau pembelian tiket dalam jumlah 

banyak ? 

Jawaban: Ada, khususnya untuk Group Travel / Rombongan. 

9. 	 Bagaimana cara perusahaan memasarkan tiket kapal ? 

Jawaban: 	 Bekerjasama dengan perusahaan jasa keagenan tiket , Tour & Travel 
,Corporate dan lainnya. 

10. Apakab bentuk Promosi yang dijalankan untuk Menarik penumpang: media promosi, 

strategi promosi, Apakab promosi tsb cukup efektif? 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Jawaban: 	 Sudah dilakukan, baik dengan media, maupun promosi. Sampai saat in; 

kurang efektif 

11. Adakah usaha perusahaan untuk memudahkan penumpang mendapatkan layanan 

akses ke pelabuhan atau cam untuk memudahkan penumpang mencapai lokasi 

pelabuhan, misal chek- in dalam kota atau chek in di hotel, layanan jemput untuk 

penumpang. 

Jawaban: Ada. Sudah ada City Check In d; Nagoya - dan Shuttle Service dari 
beberapa Mall di Botam dan bekerja sama dengan pihak Hotel & Tour 
Travel (belum malcsimal). 

12. Bagaimana cara karyawan melayani penumpang atau karyawan yang terlibat dalam 

proses layanan ke penumpang (sikap, perilaku, keramahan, kecekatan, kemampuan, 

penampilan), dalam melayani penumpang apakah punya standar tertentu . 

Jawaban: Pelayanan diupayakan semalcsimal mungkin agar para calon penumpang 
nyaman dan berkesan mengunakan jasa Sekupang Ferry. Terminal 
walaupun belum ada SOP baku untuk standart pelayanan bagi para 
penumpang. 

13. Apakah ada aturan khusus untuk karyawan daJam melayani penumpang (misal: 

seragam yang dipakai, cam bersikap dsb). 

Jawaban : Ada seragam khususnya bag; karyawan yang lang sung berhubungan 

dengan penumpang. 

III. DAFfAR PERTANY AAN LINGKUNGAN PEMASARAN 

1. 	 Siapakah yang menjadi pesaing potensial PT. Indodharma Corpora (pelabuhan 

Intemasional Sekupang)? 

Jawaban: Terminal Ferry Harbour Bay - Jodoh (Pel Khusus) dan Terminal 
Ferry Internasional Batam Center (Pel Umum). 

2. 	 Apakah PT. Indodharma Corpora bisa memperkirakan kekuatan dari pesaing 

tersebut dan memetakan kekuatan pesaing seperti dalam tabel berikut: 
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MATRIKS PROFIL PERSAINGAN 
(Competitive Profile Matrix! CPM) 

Untuk Penentuan Bobot : dari yang tidak penting sampai dengan yang sangat penting, 

total keseluruhannya adalah 1,00 

Rating dari yang terendah sampai yang tertinggi (1-5) 


5 =sangat bagus 

4 = bagus 

3 =cukup 

2 =buruk 

1 =sangat buruk 


Skor =bobot x rating 

1. GENERAL MANAGER 

FAKTOR KRlTIS 
PELABUHAN UMUM 

KEBERHASILAN 
BOBOT Sekupang Batam Centre 

Rating Skor Rating Skor 

Iklan 0.10 3 0.30 3 0.30 

Kualitas Pelabuhan 0.20 5 1.00 3 0.60 

Persaingan Harga 0.10 4 0.40 4 0.40 

Sumberdaya Manusia 0.10 3 0.30 3 0.30 

Sumberdaya Organisasi 0.05 3 0.15 3 0.15 

Sumberdaya Teknologi 0.10 4 0.40 3 0.30 

Riset dan Pengembangan 0.05 3 0.15 3 0.15 

Posisi Keuangan 0.10 3 0.30 4 0.40 

Loyalitas Konsumenl 
0.10 4 0.40 4 0.40

Penumpang 

Reputasi Pelabuhan 0.05 3 0.15 3 0.15 

Pangsa Pasar 0.05 3 0.15 4 0.20 

Total 1.00 3.70 3.35 

PELABUHAN 
KHUSUS 

Barbour Bay 

Rating Skor 

3 0.30 

3 0.60 

3 0.30 

3 0.30 

3 0.15 

3 0.30 

3 0.15 

4 0.40 

4 0.40 

3 0.15 

4 0.20 

3.25 

Sumber : Fred R. David, 2009, Strategic Management, Prentice Hall Inc., Upper saddle River, New 
Jersey. 
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2. FINANCE MANAGER 


FAKTOR KRITIS 
KEBERHASILAN 

BOBOT 

PELABUHAN UMUM PELABUHAN 
](HUSUS 

Sekupang BatalD Centre Harbour Bay 

Rating Skor Rating Skor Rating Skor 

Iklan 0.05 4 0.20 3 0.15 3 0.15 

Kualitas Pelabuhan 0.10 5 0.50 3 0.30 3 0.30 

Persaingan Harga 0.20 3 0.60 3 0.60 5 1.00 

Sumberdaya Manusia 0.12 4 0.48 4 0.48 4 0.48 

Sumberdaya Organisasi 0.01 4 0.04 4 0.04 4 0.04 

Sumberdaya Teknologi 0.10 3 0.30 3 0.30 3 0.30 

Riset dan Pengembangan 0.05 3 0.15 3 0.15 3 0.15 

Posisi Keuangan 0.01 3 0.03 4 0.04 5 0.05 

Loyalitas Konsumenl 
Penumpang 

. 0.05 3 0.15 3 0.15 3 0.15 

Reputasi Pelabuhan 0.01 ! 4 0.04 4 0.04 4 0.04 

Pangsa Pasar 0.30 2 0.60 5 1.50 5 1.50 

Total 1.00 
..

Sumber ; Fred R. David, 2009, Strategic Management, Prentice Hall Inc., Upper saddle River, New 
Jersey. 
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3. HUMAN RESOURCE DEVELOPMENT IHRD 


FAKTOR KRITIS 
KEBERHASILAN 

BOBOT 

PELABUHAN UMUM PELABUHAN 
)(HUSUS 

Sekup8ng Batam Centre Harbour Bay 

Rating Skor Rating Skor Rating Skor 

Iklan 0.08 3 0.24 3 0.24 3 0.24 

Kualitas Pelabuhan 0.20 5 1.00 3 0.60 3 0.60 

Persaingan Harga 0.09 4 0.36 4 0.36 4 0.36 

Swnberdaya Manusia 0.09 3 0.27 3 0.27 3 0.27 

Swnberdaya Organisasi 0.06 3 0.18 3 0.18 3 0.18 

Swnberdaya Teknologi 0.06 3 0.18 3 0.18 3 0.18 

Riset dan Pengembangan 0.06 3 0.18 3 0.18 3 0.18 

Posisi Keuangan 0.09 3 0.27 3 0.27 3 0.27 

Loyalitas Konsumenl 
Penwnpang 

0.10 4 0.30 3 0.30 3 0.30 

Reputasi Pelabuhan 0.08 3 0.32 3 0.24 3 0.24 

Pangsa Pasar 0.09 3 0.27 4 0.36 4 0.36 

Total 1.00 
...

Swnber: Fred R. DaVId, 2009, StrategIC Management, PrentIce Hall Inc., Upper saddle River, New 
Jersey. 
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4. GENERAL OPERASIONAl 

FAKTOR KRITIS 
KEBERHASILAN BOBOT 

PELABUHAN UMUM PELABUHAN 
KHUSUS 

Sekupang Batam Centre Harbour Bay 

Rating Skor Rating Skor Rating Skor 

Iklan 0.30 3 0.90 3 0.90 3 0.90 

Kualitas Pelabuhan 0.20 4 0.80 3 0.60 3 0.60 

Persaingan Harga 0.15 4 0.60 3 0.45 3 0.45 

Sumberdaya Manusia 0.05 3 0.15 3 0.15 3 0.15 

Sumberdaya Organisasi 0.03 3 0.09 3 0.09 3 0.09 

Sumberdaya Teknologi 0.05 3 ·0.15 3 0.15 3 0.15 

Riset dan Pengembangan 0.03 3 0.09 3 0.09 3 0.09 

Posisi Keuangan 0.04 3 0.12 4 0.16 4 0.16 

Loyalitas Konsumenl 
Penumpang 

0.05 3 0.15 3 0.15 3 0.15 

Reputasi Pelabuhan 0.05 3 0.15 3 0.15 3 0.15 

Pangsa Pasar 0.05 3 0.15 4 0.20 4 0.20 

Total 1.00 
..

Sumber : Fred R. David, 2009, Strategic Management, Prentice Hall Inc., Upper saddle River, New 
Jersey. 
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5. STAFF OPERASIONAl 

FAKTOR KRITIS 
KEBERHASlLAN ROBOT 

PELABUHAN UMUM PELABUHAN 
KHUSUS 

SekupaDg BatalD CeDtre Harbour Bay 

RatiDg Skor RatiDg Skor RatiDg Skor 

Iklan 0.20 4 0.80 4 0.80 3 0.60 

Kualitas Pelabuhan 0.15 5 0.75 4 0.60 3 0.45 

Persaingan Harga 0.05 4 0.20 4 0.20 4 0.20 

Surnberdaya Manusia 0.05 4 0.20 4 0.20 3 0.15 

Surnberdaya Organisasi 0.10 3 0.30 3 0.30 3 0.30 

Surnberdaya Teknologi 0.05 4 0.20 4 0.20 3 0.15 

Riset dan Pengembangan 0.10 5 0.50 4 0.40 3 0.30 

Posisi Keuangan 0.10 4 0.40 4 0.40 4 0.40 

Loyalitas Konsurnenl 
Penurnpang 0.05 4 0.20 5 0.25 3 0.15 

Reputasi Pelabuhan 0.10 5 0.50 4 0.40 3 0.30 

Pangsa Pasar 0.05 4 0.20 4 0.20 3 0.15 

Total 1.00 

-Surnber : Fred R. David, 2009, Strategic Management, Prentice Hall Inc., Upper saddle River, New 
Jersey_ 
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3. Jenis pelayanan atau kelas pelayanan seperti apakah yang disukai oleh konsumen ? 

Jawaban : Pelayanan yang mudah dari petugas CIQP, dan seluruh instansi yang ada di 
Terminal namun sesuai dengan peraturan dan procedure yang berlaku. 

4. 	 Apakah konsumen mempengaruhi dalam perbaikan dan pelayanan baru yang akan 

ditawarkan oleh PT. Indodharma Corpora? 

Jawaban : Sangat mempengaruhi. 

5. 	 Berapa agen penjualan tiket yang bekeJja sarna dengan PT. Indodharma Corpora ? 

Jawaban : Jumlah 3 agen penjualan tiket di Terminal 8FT. 

6. 	 Apakah harga yang ditawarkan oleh setiap agen berubah ubah ? 

Jawaban : Ya, sesuai kebijakan operator masing-masing atau sesuai iklim / kalender 

wisata Nasional maupun Singapore. 

7. 	 Apakah ada peraturan pemerintah yang mengatur penjualan tiket pada PT. 

Indodharma Corpora ? 

Jawaban : Tidak tahu. 8epengetahuan kami tidak ada. 

8. 	 Bagaimana pengaruh kebijakan politiklhukum pemerintah terhadap perusahaan ? 

Jawaban : 8angat berpengaruh, contohnya pembatasan yin operasi Pelabuhan baru / 
khusus untuk penumpang urnu"" pemberian jadwal / schedule keberangkatan 
dan kedatangan Ferry dari dan ke 8ingapora dari 8FT. 

9. 	 Apakah ada undang-undang yang mempengaruhi kegiatan pemasaran PT. 

Indodharma Corpora 

Jawaball: 	 Ada, UU 77 Tahun 2009 tentang master plan area pelabuhan dan 
pengembangannya, namun temyata dapat diajukan perubahannya untuk 
peruntukan lain. 8ehingga akan menambah menurunnya bali/as / strategi 
marketing 8FT kedepan. 

10. Apakah ada pengaruh dari kondisi ekonomi Indonesia saat ini (khususnya kondisi 

ekonomi di Batam) terhadap kebijakan perusahaan? 

Jawaban : Ada pengaruhnya. 

11. Bagaimana pengaruh tingkat inflasi di Batam bagi PT. Indodharma Corpora ? 

Jawaban : Cukup berpengaruh, berakibat menurunnya tingkat wisatawan ke luar negert. 

12. Apakah gaya hidup masyarakat yang semakin beragam mempengaruhi operasional 

PT. Indodharma Corpora? 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

12/40779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Jawaban : Gaya hidup masyarakat yang semakin bagus diharaplcan alcan mempengaruhi 
tinglcat wisatawan ke luar negeri. 

13. Apakah 	 ada teknologi barn yang dapat meningkatkan mutu pelayanan PT. 

Indodbarma Corpora ? 

Jawaban: 	 Di pelabuhan / Sekupang Ferry Terminal ada tehnologi /Iasilitas Boarding 
Management System (BMS) yang mempunyai kemampuan untuk mempercepat 
pengiriman data Passanger dari Sekupang ke Singapore, baik tentang jumlah, 
kewarganegaraan. jenis kelamin, no passport, dll, yang berguna untuk segenap 
CIQP dan Management PT. lndodharma sendiri. 

14. Bagaimana pengarub perkembangan teknologi terbadap PT. Indodhanna Corpora? 

Jawaban: 	 Untuk lebih meninglcatlcan kinerja dari para Karyawan demi pelayanan ke 
seluruc calon Penumpang dan pengguna Sekupang Ferry Terminal. 
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IV. 	 FAKTOR LINGKUNGAN INTERNAL DAN FAKTOR LINGKUNGAN 
EKSTERNAL 

MATRIK FAKTOR LINGKUNGAN INTERNAL 

Untuk Penentuan Bobot : dari yang tidak penting sampai dengan yang sangat penting, 

total keseluruhannya adaIah 1,00 

Rating dari yang terendah (1) sampai yang tertinggi (5) 


5 =sangat bagus 

4=bagus 

3 =eukup 

2 =buruk 

1 = sangat buruk 


Skor = 	bobot x rating 

1. GENERAL MANAGER 

FAKTOR INTERNAL BOBOT 
PeriogkatJ Ratiog 

SKOR 
1 2 3 4 5 

KEKUATAN 
Sumberdaya fisik (bentuk fisik pelabuhan) 0.20 5 1.00 
Sumberdaya Manusia (pengalaman, 
Loyalitas, pelatihan, komitmen) 0.10 4 0.40 

Teknologi (fasilitas pelabuhan) 0.05 4 0.20 
Riset dan Pengembangan 0.05 3 0.15 
Reputasi (persepsi pelabuhan dan hubungan 
baik dengan pengguna jasa) 0.05 4 0.20 

Pelayanan jasa yang memberikan 
kenyamanan kepada konsumen 0.10 4 0.40 

Status sebagai pelabuhan umum 0.10 5 0.50 
KELEMAHAN 
Sumberdaya organisasi (fungsi pemasaran) 
belumada 0.05 4 0.20 

Sumberdaya finansial (kemampuan 
menghasilkan dana internal) masih kurang 0.05 4 0.20 

Penguasaan pasar yang keeil 0.05 3 0.15 
Lokasi pelabuhan jauh dari pusat kota dan 
pusat industri 0.15 5 0.75 

Strategi pemasaran tidak jelas 0.05 3 0.15 
Total 1.00 

-Sumber : Fred R. David, 2009, StrategIc Management, Prentice Hall Inc., Upper saddle River, 
New Jersey_ 
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2. FINANCE MANAGER 


FAKTORINTERNAL BOBOT 
Peringkatl Rating 

1 2 3 4 5 
SKOR 

KEKUATAN 

Surnberdaya fisik (bentuk fisik pelabuhan) 
0.10 5 0.50 

Surnberdaya Manusia (pengalaman, 
Loyalitas, pelatihan, komitmen) 

Teknologi (fasilitas pelabuhan) 

0.12 

0.05 

3 

5 

0.00 

0.25 

Riset dan Pengembangan 
0.01 3 0.03 

Reputasi (persepsi pelabuhan dan hubungan 
baik dengan pengguna jasa) 

Pelayanan jasa yang memberikan 
kenyamanan kepada konsurnen 

Status sebagai pelabuhan urnmn 

0.1 

0.20 

0.12 
1 

3 

3 

0.30 

3.00 

0.12 

KELEMAHAN 

Surnberdaya organisasi (fungsi pemasaran) 
belurn ada 

Surnberdaya finansial (kemampuan 
menghasilkan dana internal) masih kurang 

Penguasaan pasar yang kecil 

0.01 

0.01 

0.15 

1 

1 

3 0.03 

0.01 

0.15 

Lokasi pelabuhan jauh dari pusat kota dan 
pusat industri 

Strategi pemasaran tidak jelas 

0.12 

0.01 

1 

3 

0.12 

0.03 

Total 1.00 

Surnber: Fred R. David, 2009, Strategic Management, Prentice Hall Inc., Upper saddle River, 
New Jersey_ 
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1. HUMAN RESOURCE DEVELOPMENT/HRD 


PeringkatJ RJiting 
FAKTOR INTERNAL BOBOT SKOR 

1 2 3 4 5 

KEKUATAN 

Sumberdaya fisik (bentuk fisik pelabuban) 
0.20 5 1.00 

Sumberdaya Manusia (pengalaman, 
Loyalitas, pelatihan, komitmen) 0.09 4 0.36 

Teknologi (fasilitas pelabuhan) 
0.05 4 0.20 

Riset dan Pengembangan 
0.03 3 0.09 

Reputasi (persepsi pelabuban dan hubungan 
0.06 4 0.24baik dengan pengguna jasa) 

Pelayanan jasa yang memberikan 
kenyamanan kepada konsumen 0.20 4 0.80 

Status sebagai pelabuban umum 
0.04 4 0.16 

KELEMAHAN 

Sumberdaya organisasi (fungsi pemasaran) 
0.03 4 0.12beiumada 

Sumberdaya finansial (kemampuan 
menghasilkan dana internal) masih kurang 0.05 4 0.20 

Penguasaan pasar yang keciI 
0.05 3 O.lS 

Lokasi pelabuhan jauh dari pusat kota dan 
0.10 4 0.40pusat industri 

Strategi pemasaran tidak jelas 
0.10 3 0.30 

Total 1.00 

Sumber: Fred R. David, 2009, Strategic Management, Prentice Hall Inc., Upper saddle River, 
New Jersey_ 
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2. GENERAL OPERASIONAL 


FAKTORINTERNAL BOBOT 
PeringkatJ Rating 

SKOR 
1 2 3 4 5 

KEKUATAN 

5 1.00
Sumberdaya fisik (bentuk fisik pelabuhan) 

0.20 

4 0.24 

0.20 

Sumberdaya Manusia (Pengalaman, 
Loyalitas, pelatiban, komitmen) 0.06 

Teknologi (fasilitas pelabuban) 
0.05 4 

Riset dan Pengembangan 
0.03 3 0.09 

Reputasi (persepsi pelabuban dan bubungan 
baik dengan penggunajasa) 0.05 4 0.20 

Pelayanan jasa yang memberikan 
kenyamanan kepada konsumen 0.05 4 0.20 

Status sebagai pelabuban umum 
0.06 5 0.30 

KELEMAHA.~ 

Sumberdaya organisasi (fungsi pemasaran) 
belumada 0.10 3 0.00 

Sumberdaya finansial (kemampuan 
mengbasilkan dana internal) masib kurang 0.05 4 0.20 

Penguasaan pasar yang kecil 
0.05 4 0.20 

Lokasi pelabuban jaub dari pusat kota dan 
pusat industri 0.10 3 0.30 

Strategi pemasaran tidak jelas 
0.20 3 0.60 

Total 1.00 

Sumber : Fred R. David, 2009, Strategic Management, Prentice Hall Inc., Upper saddle River, 
New Jersey_ 
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3. STAFF OPERASIONAL 


Peringkatl Rating 
FAKTORINTERNAL BOBOT SKOR 

1 2 3 4 5 

KEKUATAN 

Swnberdaya fisik (bentuk fisik pelabuhan) 
0.15 5 0.75 

Swnberdaya Manusia (Pengalaman, 
Loyalitas, pelatihan, komitmen) 0.20 5 1.00 

Teknologi (fasilitas pelabuhan) 
0.10 4 0.40 

Riset dan Pengembangan 
0.10 5 0.00 

Reputasi (persepsi pelabuhan dan hubungan 
0.07 4 0.28baik dengan pengguna jasa) 

Pelayanan jasa yang memberikan 
kenyamanan kepada konswnen 0.10 4 0.40 

Status sebagai pelabuhan wnwn 
0.03 5 0.15 

KELEMAHAN 

Swnberdaya organisasi (fungsi pemasaran) 
0.03 3 0.09belwnada 

Swnberdaya finansial (kemampuan 
menghasilkan dana internal) masih kurang 0.05 4 0.20 

Penguasaan pasar yang keeil 
0.04 4 0.16 

Lokasi pelabuhan jauh dari pusat kota dan 
0.08 4 0.32pusat industri 

Strategi pemasaran tidak jelas 
0.05 3 0.15 

Total 1.00 

Sumber: Fred R. David, 2009, Strategic Management, Prentice Hall Inc., Upper saddle River, 
New Jersey_ 
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MATRIK FAKTOR LINGKUNGAN EKSTERNAL 

Untuk Penentuan Bobot : dari yang tidak penting sampai dengan yang sangat penting, 

total keseluruhannya adalah 1,00 

Rating dari yang terendah (l) sampai yang tertinggi (5) 


5 = sangat bagus 

4=bagus 

3 =cukup 

2 =buruk 

1 =sangat buruk 


Skor = bobot x rating 

1. GENERAL MANAGER 

FAKTOR EKSTERNAL 

PELUANG 

Pola dan gaya bidup masyarakat Batam yang 
suka melakukan perjalanan ke Luar Negeri 
(Singapura dan Ma1aysia) 
Jarak tempuh yang lebih dekat ke Singapura 
(hanya 40 menit dari Batam ke Singapura) 

Kondisi ekonomi Batam yang kian berkembang 

Status Batam sebagai KEKI FTZ 

Daya tarik Singapura dan Malaysia sebagai 
tempat tujuan wisata, tempat berobat dan tempat 
untuk berbelanja 
Pembebasan biaya fiska1 untuk penumpang yang 
berpergian ke Luar Negeri dengan Negara 
tujuan Malaysia dan Singapura. 
Minyediakan fasilitas internet gratis 

. 
Banyaknya promosi seperti tawaran discon 
belanja di Batam dan Singapura, be1i 2 tiket 
gratis 1 tiket, dll 
Bertambahnya oprator pelayaran seperti PT. 
Pelnas Pacific Ferry Lines 

Dibukanya konter verifikasi kartu tanda kerja 
luar negeri (KTKLN) dipelabuhan sekupang 

BOBOT 
1 

0.05 

0.06 

0.03 

0.03 

0.06 

0.05 

0.05 

0.04 

0.05 

0.03 

Peringkatl Rating 
SKOR 

2 3 4 5 

3 0.15 

5 0.30 

3 0.09 

3 0.09 

4 0.24 
i 

4 0.20 

4 0.20 

3 0.12 

3 0.15 

3 0.09 
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ANCAMAN 

Kurangnya infonnasi di masyarakat tentang 
0.10 S 0.50status pelabuhan umum dan pelabuhan kbusus 

Adanya pelabuhan kbusus beroperasi melayani 
0.10 S 0.50penumpang umum 

Pesaing utama yang memberikan tawaran lebih 
menarik (lokasi mudah dicapai, layanan efisien 0.10 3 0.30 
dan menarik) 
Kenaikan seaport taxes 

0.03 4 0.12 

Iklim dan cuaca yang mengganggu pelayaran 
0.03 2 0.06 

Otoritas pelabuhan Singapur yang 
memperlakukan pelabuhan khusus sebagai 0.04 S 0.20 
pelabuhan umum 
Pembukaan jadwal regular dan trip perjalanan 
yang cukup besar pada pelabuhan kbusus (18 trip 0.10 S 0.50 
kapal ~hari) 
Larangan untuk taksi yang tidak menggunakan 
argometer membawa penumpang masuk ke 0.05 2 0.10 
pelabuhan 
Total 

1.00 
. .

Sumber: Fred R. David, 2009, StrategIc Management, PrentIce Hall Inc., Upper saddle River, 
New Jersey. 
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2. FINANCE MANAGER 


FAKTOR EKSTERNAL BOBOT 
Periogkatl Ratiog 

SKOR 
1 2 3 4 5 

PELUANG 
Pola dan gaya hidup masyarakat Batam yang suka 
melakukan perjalanan ke Luar Negeri (Singapura 
dan Malaysia) 

0.01 3 0.03 

Jarak tempuh yang lebih dekat ke Singapura (hanya 
40 menit dari Batam ke Singapura) 0.05 3 0.15 

Kondisi ekonomi Batam yang kian berkembang 0.05 4 0.20 
Status Batam se~i KEKI FTZ 0.01 3 0.03 
Daya tarik Singapura dan Malaysia sebagai tempat 
tujuan wisa~ tempat berobat dan tempat untuk 
berbelanja 

0.05 3 0.15 

Pembebasan biaya fiska) untuk penumpang yang 
berpergian ke Luar Negeri dengan Negara tujuan 
Malaysia dan Singapura. 

0.02 3 0.06 

Minyediakan fasilitas internet gratis 0.01 1 0.01 
Banyakoya promosi seperti tawaran discon belanja 
di Batam dan Singapura. beli 2 tiket gratis] tiket, 
dll 

0.01 4 0.04 

Bertarnbahnya oprator pelayaran seperti PT. PeInas 
Pacific Ferry Lines 0.20 5 1.00 

Dibllkanya konter verifikasi kartu tanda kerja luar 
negeri (KTKLN) dipelabuhan sekupan~ 0.01 1 0.01 

ANCAMAN 
Kurangnya informasi di masyarakat tentang status 
pelabuhan umum dan pelabuhan khusus 0.01 1 0.01 

Adanya pelabuhan khusus beroperasi me]ayani 
penumpang umum 0.30 5 -1.SO 

Pesaing utama yang memberikan tawaran lebih 
menarik (lokasi mudah dicapai, layanan efisien dan 
menarik) 

0.10 2 0.20 

Kenaikan seaport taxes 0.001 1 0.001 
Iklim dan cuaca yang mengganggu pelayaran 0.003 2 0.006 
Otoritas pelabuhan Singapur yang memperlakukan 
peJabuhan khusus sebagai pelabuhan umum 0.10 2 0.20 

Pembukaan jadwal regular dan trip perjalanan yang 
cukup besar pada pelabuhan khusus (18 trip kapal 
perhari) 

0.05 5 0.25 

Larangan untuk taksi yang tidak menggunakan 
argometer membawa penumpang masuk ke 
pelabuhan 

0.01(; 1 0.016 

Total 1.00 
Sumber : Fred R. David, 2009, Strategic Management, Prentice Hall Inc., Upper saddle River, New 

Jersey. 
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3. HUMAN RESOURCE DEVELOPMENT /uRD 

FAKTOREKSTERNAL BOBOT 
Peringkatl Rating 

SKOR 
1 2 3 4 5 

PELUANG 
Pola dan gaya hidup masyarakat Batam yang suka 
melakukan perjalanan ke Luar Negeri (Singapura 0.06 
dan Malaysia) 

4 0.24 

Jarak tempuh yang lebih dekat ke Singapura (hanya 
40 menit dari Batam ke Singapura) 0.06 5 0.30 

Kondisi ekonomi Batam yang kian berkembang 0.06 5 0.30 
Status Batam sebagai KEKJ FTZ 0.06 3 0.18 
Daya tarik Singapura dan Malaysia sebagai tempat 
tujuan wisata, tempat berobat dan tempat untuk 
berbelanja 

0.06 4 0.24 

Pembebasan biaya fiskal untuk penumpang yang 
berpergian ke Luar Negeri dengan Negara tujuan 
Malaysia dan Singapura. 

0.06 4 0.24 

Minyediakan fasilitas internet gratis 0.04 3 0.12 
Banyaknya promosi seperti tawaran discon belanja 
di Batam dan Singapura. beli 2 tiket gratis I tiket, 
dJI 

0.06 5 0.30 

Bertambahnya oprator pelayaran seperti PT. Pelnas 
Pacific Ferry Lines 

0.06 4 0.24 

Dibukanya konter verifikasi kartu tanda kerja luar 
negeri (KTKLN) dipelabuhan sekupang 

0.04 3 0.12 

ANCAMAN 
Kurangnya informasi di masyarakat tentang status 
pelabuhan umum dan pelabuhan khusus 

0.06 4 0.24 

Adanya pelabuhan khusus beroperasi melayani 
penumpang umum 

0.08 5 0.40 

Pesaing utama yang memberikan tawaran lebih 
menarik (Iokasi mudah dicapai, layanan efisien dan 
menarik) 

0.06 4 0.24 

Kenaikan seaport taxes 0.06 5 0.30 
lklim dan cuaca yang mengganggu pelayaran 0.02 2 0.04 
Otoritas pelabuhan Singapur yang memperlakukan 
pelabuhan khusus sebagai pelabuhan umum 

0.06 4 0.24 

Pembukaan jadwal regular dan trip perjalanan yang 
cukup besar pada pelabuhan khusus (18 trip kapal 
perhari) 

0.08 5 0.40 

Larangan untuk taksi yang tidak menggunakan 
argometer membawa penumpang masuk ke 
pelabuhan 

0.02 2 0.04 

Total 1.00 .
Sumber : Fred R. David, 2009, StrategIc Management, Prentice Hall Inc., Upper saddle River, New 

Jersey_ 
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4. GENERAL OPERASIONAL 


FAKTOR EKSTERNAL BOBOT 
PeriDgkatl RatiDg 

SKOR 
1 2 3 4 5 

PELUANG 
Pola dan gaya hidup masyarakat Batam yang suka 
melakukan perjalanan ke Luar Negeri (Singapura 
dan Malaysia) 

0.10 5 0.50 

Jarak tempuh yang lebih dekat ke Singapura (hanya 
40 menit dari Batam ke Singapura) 0.10 5 0.50 

Kondisi ekonomi Batam yang kian berkembang 0.05 4 0.20 
Status Batam sebagai KEKJ FTZ 0.04 4 0.16 
Daya tarik Singapura dan Malaysia sebagai tempat 
tujuan wisata, tempat berobat dan tempat untuk 
berbelanja 

0.10 5 0.50 

Pembebasan biaya fiskal untuk penumpang yang 
berpergian ke Luar Negeri dengan Negara tujuan 
Malaysia dan Singapura. 

0.05 4 0.20 

Minyediakan fasilitas internet gratis 0.04 3 0.12 
Banyaknya promosi seperti tawaran discon belanja 
di Batam dan Singapura, beli 2 tiket gratis I tiket, 
dll 

0.10 5 0.50 

Bertambahnya oprator pelayaran seperti PT. Pelnas 
Pacific Ferry Lines 

0.04 4 0.16 

Oibukanya konter verifikasi kartu tanda kerja luar 
negeri (KTKLN) dipelabuhan sekupang 

0.05 3 0.15 

Al"lCAMAN 
Kurangnya informasi di masyarakat tentang status 
pelabuhan umum dan peJabuhan khusus 

0.03 4 0.12 

Adanya pe]abuhan khusus beroperasi melayani 
penumpang umum 

0.08 5 0.40 

Pesaing utama yang memberikan tawaran lebih 
menarik (lokasi mudah dicapai, layanan efisien dan 
menarik) 

0.05 5 0.25 

Kenaikan seaport taxes 0.03 4 0.12 
Iklim dan cuaca yang mengganggu peJayaran 0.03 3 0.09 
Otoritas pelabuhan Singapur yang memperlakukan 
pe1abuhan khusus sebagaj pelabuhan umum 

0.03 4 0.12 

Pembukaan jadwal regular dan trip perjalanan yang 
cukup besar pada pelabuhan khusus (18 trip kapa1 
perbari) 

0.05 
! 

4 0.00 

Larangan untuk taksi yang tidak menggunakan 
argometer membawa penumpang masuk ke 
pelabuhan 

0.03 3 0.00 

Tota1 1.00 
Sumber: Fred R. David, 2009, Strategic Management, Prentice Hall Inc., Upper saddle RIver, New 

Jersey. 
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5. STAFF OPERASIONAL 


I 
FAKTOR EKSTERNAL 

Peringkatl Rating 
BOBOT SKOR 

1 2 3 4 S 

!PELUANG 
Pola dan gaya hidup masyarakat Satam yang suka 
melakukan perjalanan ke Luar Negeri (Singapura 0.10 4 0.40 
dan Malaysia) 
Jarak tempuh yang lebih dekat ke Singapura (hanya 

0.07 S 0.3540 menit dari Satam ke Singapura) 

Kondisi ekonomi Satam yang kian berkembang 0.10 4 0.48 
Status Satam sebagai KEKI FTZ 0.01 4 0.04 
Daya tarik Singapura dan Malaysia sebagai tempat 
tujuan wisata, tempat berobat dan tempat untuk 0.06 4 0.24 
berbelanja 
Pembebasan biaya fiskal untuk penumpang yang 
berpergian ke Luar Negeri dengan Negara tujuan 0.10 S 0.50 
Malaysia dan SinWlPura. 
MiDyediakan fasilitas internet gratis 0.06 S 0.30 
Sanyakoya promosi seperti tawaran discon belanja 
di Satam dan Singapura, beli 2 tiket gratis 1 tiket, 0.07 S 0.35 
dIJ 
Sertambahnya oprator pelayaran seperti PT. Pelnas 

0.09 S 0.45
Pacific Ferry Lines 
Dibukanya konter verifikasi kartu tanda kerja luar 

0.06 S 0.30
Degeri (KTKLN) dipelabuban sekuJ)an2 
ANCAMAN 
Kurangnya iDfonnasi di masyarakat tentang status 

0.04 3 0.12
pelabuhan umum dan pelabuhan khusus 
Adanya pelabuhan khusus beroperasi melayani 

0.01 3 0.03 
penumpang umum 
Pesaing utama yang memberikan tawaran lebih 
menarik (lokasi mudah dicapai, layanan efisien dan 0.03 4 0.12 
menarik) 
Kenaikan seaport taxes 0.05 4 0.20 
Ik.lim dan cuaca yang men I pelayaran 0.02 4 0.08 
Otoritas pelabuhan Singapur yang memperJakukan 0.03 3 0.09
pelabuhan khusus sebagai peJabuhan umum 
Pembukaan jadwal regular dan trip perjalanan yang 
cukup besar pada pelabuhan khlJSUS (18 trip kapaJ 0.01 3 0.03 
perhan) 
Larangan untuk taksi yang tidak menggunakan 
argometer membawa penumpang masuk ke 0.09 4 0.36 
pelabuhan 
Total 1.00 

-Sumber : Fred R. DavId. 2009. StrategIc Management, PrentIce Hall Inc .• Upper saddle River, New 
Jersey_ 
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Lampiran 2 

RATAANFAKTORINTERNAL 

Berdasarkan Rataan Responden 1,2,3,4 dan 5 
Keterangan : 
Rl : GENERAL MANAGER 
R2 : FINANCE MANAGER 
R3 : HUMAN RESOURCE DEVELOPMENT IHRD 
R4 : GENERAL OPERASIONAL 
R5 : STAFF OPERASIONAL 

NO FAKTOR INTERNAL 
PERINGKATI RATING RATAAN 

RATING 
RATAAN 
BOBOTRl R2 R3 R4 RS 

KEKUATAN 
1 Sumberdaya fisik . (bentuk fisik 

pelabuhan) 
5 5 5 5 5 5.00 0.160 

2 Sumberdaya Manusia 
(Pengalaman, Loyalitas, pelatihan, 
komitmen) 

4 4 4 4 5 4.20 0.098 

3 Teknologi (fasilitas pelabuhan) 4 5 4 4 4 4.20 0.050 

4 Riset dan Pengembangan 3 3 3 3 5 3.40 0.026 

5 Reputasi (persepsi pelabuhan dan 
hubungan baik dengan pengguna 
jasa) 

4 3 4 4 4 3.80 0.072 

6 Pelayanan jasa yang memberikan 
kenyamanan kepada konsumen 4 3 4 4 4 3.80 0.150 

7 Status sebagai pelabuhan umum 5 1 4 5 5 4.00 0.088 

KELEMAHAN 
1 Sumberdaya organisasi (fungsi 

pemasaran) belum ada 4 3 4 3 3 3.40 0.040 

2 Sumberdaya finansial 
(kemampuan menghasilkan dana 
internal) masih kurang 

4 1 4 4 4 3.40 0.034 

3 Penguasaan pasar yang keeil 3 1 3 4 4 3.00 0.090 

4 Lokasi pelabuhan jauh dari pusat 
kota dan pusat industri 5 1 4 3 4 3.40 0.118 

5 Strategi pemasaran tidak jelas 3 3 3 3 4 3.20 0.074 

Total 44.80 1.000 
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Lampiran 3 

RATAANFAKTOREKTERNAL 

Berdasarkan Rataan Responden 1,2,3,4 dan 5 
Keterangan : 
RI : GENERAL MANAGER 
R2 : FINANCE MANAGER 
R3 : HUMAN RESOURCE DEVELOPMENT IHRD 
R4 : GENERAL OPERASIONAL 
R5 : STAFF OPERASIONAL 

PERINGKATI RATING 
NO FAKTOR EKSTERNAL 

RI R2 R3 R4 

PELUANG 
1 . Pola dan gaya bidup 

masyarakat Batam yang sub 
melakukan perjalanan ke Luar 3 3 4 5 4 
Negeri (Singapura dan 
Malaysia) 

2 Jarak tempuh yang lebih dekat 
ke Singapura (hanya 40 menit 5 3 5 5 5 
dari Batam ke Singapura) 

3 Kondisi ekonomi Batam yang 
3 4 5 4 4kian berkembang 

4 Status Batam sebagai KEKI 
3 3 3 4 4

FTZ 
5 Daya tarik Singapura dan 

Malaysia sebagai tempat 
4 3 4 5 4

tujuan wisata, tempat berobat 
dan tempat untuk. berbelanja 

6 Pembebasan biaya fiskal 
untuk penumwmg yang 
berpergian ke Luar Negeri 4 3 4 4 5 
dengan Negara tujuan 
Malaysia dan Singapura. 

7 Minyediakan fasilitas internet 
4 1 3 3 5gratis 

8 Banyaknya promOSl seperti 
tawaran discon belanja di 

3 4 5 5 5
Batam dan Singapura, beli 2 
tiket gratis I tike~ dll 

RATAAN RATAAN 
RATING BOBOT 

3.80 0.064 

4.60 0.068 

4.00 0.058 

3.40 0.030 

4.00 0.066 

4.00 0.056 

3.20 0.040 

4.40 0.056 
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NO FAKTOR EKSTERNAL 
PERINGKATI RATING RATAAN 

RATING 

--,,-

RATAAN 
ROBOTRl R2 R3 R4 R5 

9 Bertambahnya oprator 
pelayaran seperti PT. Pelnas 
Pacific Ferry Lines 

3 5 4 4 5 4.20 0.088 

10 Dibukanya konter verifikasi 
kartu tanda keIja luar negeri 
(KTKLN) dipelabuhan 
sekupang 

3 1 3 3 5 3.00 0.038 

ANCAMAN 

1 Kurangnya informasi di 
masyarakat tentang status 
pelabuhan umum dan 
pelabuhan khusus 

5 1 4 4 3 3.40 0.048 

2 Adanya pelabuhan khusus 
beroperasi melayani 
penumpang umum 

5 5 5 5 3 4.60 0.114 

3 

Pesaing utama yang 
memberikan tawaran lebih 
menarik (lokasi mudah 
dicapai, layanan efisien dan 
menarik) 

3 2 4 5 4 3.60 0.068 

4 Kenaikan seaport taxes 
4 1 5 4 4 3.60 0.034 

5 Iklim dan cuaca yang 
mengganggu pelayaran 2 2 2 3 4 2.60 0.021 

6 Otoritas pelabuhan Singapur 
yang memperlakukan 
pelabuhan khusus sebagai 
pelabuhan umum 

5 2 4 4 3 3.60 0.052 

7 Pembukaan jadwal regular 
dan trip peIjalanan yang 
cukup besar pada pelabuhan 
khusus (18 trip kapal perhari) 

5 5 5 4 3 4.40 0.058 

8 Larangan untuk taksi yang 
tidak menggunakan 
argometer membawa 
penumpang masuk ke 
pelabuhan 

2 1 2 3 4 2.40 0.041 

Total 66.80 1.000 
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Lampiran 4. 


Aliran Aktivitas Kedatangan Penumpang 


PASSENGER FLOW AT TERMINAL FERRY INTERNASIONAL SEKUPANG 

~ A_=:~I=' t_________ m __ m_m__ 

E:~ .----+-_T_~_~_D_Alea_Sl___ ~ 1 
- MenerifIIa daIa RestJiCfed A_ III 

••-. 1L ~: ri 
"~I ~ == 10' II ,- • 


- Cap PMpaIt Taxi CaonIreua.J 
~erInng. ~-,-,Prose=",-,__-lOt Ll 

-1!nIIg Kens Bee. rt. 
SecuIi\y I "'* I P2 B&C 

- 1--n.1 
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